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PERSEMBAHAN 
 
Karya ini penulis persembahkan kepada kalian semua  
Mama in my heaven 
Papa dan Bunda yang nggak ada habisnya ngingetin aq buat terus berjuang terus maju Terima Kasih, 
Sodara – soda kandungku tetap semangat sampai jumpa di kehidupan sukses kita 
Teman – temanku dulu kita pernah satu BROADCAST 05  
Teman – temanku dulu kita pernah satu kantor KEIKO 
Dan nina terima kasih buat semangat juga semuanya 
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MOTTO 
 
Membuat semua terasa mudah tapi tetap dengan hasil yang maksimal 
(aku,,,) 
 
 
Patokannya adalah selalu berusaha melakukan yang terbaik untuk semua hal, tetapi juga harus 
selalu siap untuk segala kemungkinan buruk yang akan terjadi 
(aku,,) 
 
 
Dengan senyuman membuat hari – hari kita terasa senyaman hari paling indah yang pernah kita 
lalui 
(aku,,) 
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Kuliah Kerja Media ini merupakan salah satu proses dalam hidup penulis yang 
memberikan banyak pengalaman untuk lebih memahami arti hidup serta siap menghadapi hari 
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Dalam sebuah proses tak ada yang sempurna, begitu juga dalam penyusunan Tugas Akhir 
ini masih sangat jauh dari sempurna. Penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 
demi kemajuan yang lebih baik. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
 
Surakarta, 23 Juli   2009 
 
                     Rizkianto 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebuah instansi selain membutuhkan tenaga kerja yang handal juga 
membutuhkan sumber daya manusia yang terampil dan menguasai bidang 
kerjanya dengan baik. Seiring berkembangnya teknologi pada era globalisasi 
digital  ini, yang terjadi di dunia dirasakan sangat sempit, persaingan yang terjadi 
di berbagai bidang kehidupan pun bertambah ketat. Khususnya dalam dunia kerja. 
Maka dari itu, untuk membentuk para mahasiswa menjadi praktisi – praktisi yang 
bermutu, handal sekaligus siap pakai. Program Diploma Tiga Jurusan Komunikasi 
Terapan dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, mengadakan Kuliah Kerja Media (KKM) yang diwujudkan dalam 
bentuk kerja praktek lapangan atau magang pada suatu perusahaan, lembaga atau 
instansi. 
Kuliah Kerja Media (KKM) merupakan sarana bagi mahasiswa untuk 
dapat terjun langsung ke dalam dunia kerja pada satu atau lebih perusahaan, 
lembaga atau instansi yang menyelenggarakan dalam batas waktu tertentu. Selain 
itu Kuliah Kerja Media juga diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 
dalam kerja nyata, sekaligus menjembatani kesenjangan antara teori yang 
diperoleh dibangku kuliah dengan praktek yang dilaksanakan, yaitu dengan terjun 
langsung di dunia kerja suatu perusahaan, lembaga atau instansi. Karena ilmu 
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pengetahuan dari teori saja tidaklah cukup, maka dalam pencapaian bekal ilmu 
yang maksimal mahasiswa diharapkan mampu dalam mempraktekkannya. 
Dengan dasar pengetahuan tentang dunia penyiaran yang telah diperoleh 
dibangku kuliah, maka penulis memilih untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media 
pada TVRI Stasiun Yogyakarta. 
Dengan banyaknya stasiun – stasiun televisi pada masa sekarang ini 
membuktikan bahwa media pertelevisian merupakan media yang paling menarik, 
di mana media ini dapat memberikan informasi yang cepat serta dapat 
memberikan hiburan kepada masyarakat dengan mudah dan murah. 
Stasiun TVRI Yogyakarta yang keberadaannya sudah lama di D.I. 
Yogyakarta dan  sudah mendapat tempat di hati masyarakat Yogyakarta dan 
sekitarnya, pada saat sekarang ini dirasa mulai disisihkan. Sekarang dengan 
adanya televisi swasta baru, ingin menikmati suasana yang baru, dan kehadiran 
televisi – televisi swasta tersebut merupakan jalan keluar yang dianggap tepat. 
Acara – acara yang ditayangkan di televisi swasta dianggap lebih menarik. Hal ini 
karena dalam penayangan acaranya, orientasi para pengelola stasiun televisi 
swasta mengarah ke bisnis untuk menarik penonton sebanyak – banyaknya. Lain 
halnya TVRI yang masih berorientasi semula yaitu sebagai media pelayanan 
informasi massa. 
Ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pegelola TVRI khususnya TVRI 
D.I.Yogyakarta untuk melakukan perubahan dalam berbagai hal, seperti 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia maupun menciptakan program – 
program acara baru yang lebih kreatif, variatif, mendidik dan bermutu dengan 
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dukungan sarana – sarana yang ada. Meskipun program acara yang ditayangkan 
masih sangat terbatas dikarenakan masih merelay dari TVRI Stasiun Pusat 
Jakarta, namun kini TVRI Stasiun Yogyakarta telah mampu menciptakan berbagai 
acara yang menarik dan diminati oleh sebagian besa masyarakat Yogyakarta, 
dengan tetap mempergunakan adat dan tradisi Jogja sebagai salah satu ciri khas 
dalam acara – acara yang diproduksi. 
Inilah yang mendasari penulis memilih TVRI Stasiun Yogyakarta sebagai 
tempat melaksanakan Kuliah Kerja Media dalam divisi Produksi, Kreatifitas, dan 
Penyiaran kurang lebih satu bulan dengan focus of interest nya dalam produksi 
acara Karaoke On TV secara langsung. 
 Dalam produksinya, TVRI Stasiun Yogyakarta membagi tim kerjanya 
menjadi dua bagian utama. Tim yang pertama adalah Program Berita. Tim ini 
memfokuskan diri pada penyampaian informasi yang berupa berita, dialog 
interaktif, perbincangan, dan segala sesuatu menegenai berita. Produksi Program 
Berita saat ini misalnya Berita Jogja, Yogyawarta, Mabangun Deso, Resonansi, 
dan lain sebagainya. Dalam produksi Program Berita sendiri melibatkan banyak 
pihak dan dari berbagi profesi. Pada Tim Produksi Berita, kita dapat menemui 
produser, pengarah acara, kameramen peliputan dan kameramen studio, penata 
cahaya, penyunting gambar, penyiar, reporter, operator program dan operator 
VTR. Tim yang kedua adalah Program Produksi Acara. Program Produksi Acara 
yang membuat dan memproduksi acara – acara hiburan, musik, agama, kesehatan, 
dan acara anak – anak. Saat ini, acara yang diproduksi Tim Program Produksi 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
4 
 
Acara antara lain adalah Kroncong Request, Wayang Kulit, Sentuhan Qalbu, 
Ceplas – Ceplos, Karaoke On TV, Pionir, Ciluba, dan Koes Plus Kembali. 
Salah satu acara musik di TVRI Stasiun Yogyakarta adalah Karaoke On 
TV. Acara ini memberi kesempatan bagi para audiens TVRI Stasiun Yogyakarta 
di berbagai daerah wilayah di Yogyakarta untuk mendengarkan hiburan yang 
berupa musik maupun ikut menyanyi. Disiarkan setiap hari Kamis pada pukul 
18.00 WIB secara langsung dari Studio 2 TVRI Stasiun Yogyakarta. Program ini 
ditujukan untuk semua masyarakat Yogyakarta, dari semua umur dan semua 
kalangan. 
 
B. Tujuan 
Tujuan mengikuti Kuliah Kerja Media (KKM) ini adalah: 
1. Untuk melengkapi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan kuliah 
dan meraih sebutan professional Ahli Madya (A,Md) dalam bidang 
Penyiaran Komunikasi Terapan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret. 
2. Untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan khususnya di bidang 
produksi acara yang telah diperoleh di bangku kuliah ke dalam dunia 
kerja di TVRI Stasiun Yogyakarta. 
3. Untuk mendapat tambahan pengetahuan dan keterampilan di bidang 
produksi acara dan penyiaran yang belum pernah didapatkan semasa 
kuliah. 
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4. Untuk belajar lebih jauh tentang proses produksi suatu program acara 
yang dibuat oleh TVRI Stasiun Yogyakarta, baik yang disiarkan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
5. Untuk menumbuhkan rasa disiplin, tanggung jawab dan kerjasama 
dengan rekan kerja, terlebih pada saat proses produksi suatu acara. 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
6 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Televisi 
1. Pengertian Televisi 
Televisi secara harfiah terdiri dari perkataan “tele” yang berarti 
jauh,  dan “vision” yang berarti penglihatan, dimana proses penyiaran 
menggunakan prinsip – prinsip siaran radio siaran, sehingga sering disebut 
sebagai saluran muda dari radio.1 Segi “jauh” – nya ditransmisikan dengan 
prinsip – prinsip radio, sedangkan “penglihatan” – nya diwujudkan dengan 
prinsip – prinsip kamera sehingga menghasilkan gambar yang hidup, baik 
dalam bentuk gambar diam (still image) maupun gambar bergerak (moving 
image). 
 
Sedangkan pengertian televisi sendiri adalah sebagai berikut2 : 
1. Proses penyiaran gambar melalui gelombang frekuensi radio 
dan menerimanya pada pesawat penerima yang memunculkan 
gambar tersebut. 
2. Pesawat penerima gambar hidup. 
3. Bisnis penyiaran pertunjukan pertelevisian. 
                                                 
1  Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, (Yogyakarta: Duta Wacana Univercity Press, 
1994). Hlm. 7. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi II 
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Televisi secara garis besar, merupakan paduan audio dari segi 
penyiarannya (broadcast) dan video dari segi gerak gambar bergerak 
(moving image), dimana pemirsanya tidak dapat menangkap siarannya jika 
tidak ada unsur – unsur film yang memvisualisasikan, menjadi panduan 
audio dan video.3 
 
2. Prinsip Dasar Siaran Televisi 
Untuk menyelenggarakan siaran televisi, pada perangkat keras 
(hardware) diperlukan tiga unsur utama, yaitu: studio (sarana dan 
prasarana penunjang), pemancar (transmisi), dan pesawat televisi 
(penerima). Ketiga unsur ini disebut sebagai trilogi televisi. Artinya 
penggunaan ketiga unsur tersebut akan menghasilkan siaran televisi. 
Sedangkan proses yang terjadi dalam kamera adalah penciptaan 
gambar proyeksi diubah menjadi gelombang elektromagnetik (sinyal 
listrik) di dalam pick up tube charge couple device (CCD). Suara (audio) 
diubah menjadi sinyal listrik dalam microphone. Pancaran sinyal itu 
diterima oleh sistem antena kemudian diteruskan ke pesawat televisi. Pada 
pesawat televisi, di dalam cathoderaytube atau tabung pengambilan 
gambar (CCT), sinyal listrik tersebut diubah kembali menjadi gambar 
proyeksi dan suara. 
 
 
                                                 
3  Ernest Lindgren, The Art of the Film, (New York: Collier Books, 1963), hlm. 2. 
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3. Fungsi Televisi 
Seperti juga dengan media massa yang lainnya, televisi pada 
pokoknya mempunyai tiga fungsi, yakni fungsi penerangan, pendidikan, 
dan hiburan.4 
a. Fungsi Penerangan (The Information Function) 
Televisi dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan 
informasi yang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yang 
terdapat pada media massa audio visual itu. Pertama; faktor immediacy 
mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan oleh 
televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsa pada saat kejadian 
berlangsung. Kedua;  faktor realism yang mengandung makna kenyataan. 
Ini berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audio 
dan visual dengan perantara microphone dan kamera apa adanya sesuai 
dengan kenyataannya. Jadi para pemirsa dapat melihat sendiri dan 
mendengarkan sendiri.5 
b. Fungsi Pendidikan (The Education Function) 
Sebagai media komunikasi massa, televisi merupakan sarana yang 
ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang 
jumlahnya begitu banyak secara simultan. Sesuai dengan makna 
pendidikan yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat, 
stasiun televisi menyiarkan acara – acara teratur misalnya pelajaran 
                                                 
4 Onong Uchana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Mandar Maju,1993), hlm. 
24. 
5 Ibid, hlm. 25. 
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bahasa, elektronik, dan lain – lain yang secara implisit mengandung 
pendidikan.6 
c. Fungsi Hiburan (The Entertainment Function) 
Dikebanyakan negara, terutama yang masyarakatnya bersifat 
agraris, fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran nampaknya 
dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran diisi oleh acara – 
acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti, oleh karena pada layar televisi 
dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan kenyataan, dan 
dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa asing bahkan 
tuna aksara. 
 
4. Sifat Televisi Sebagai Media Informasi Audio Visual 
Televisi sebagai media audio visual, bersifat sebagai berikut : 
a) Dapat dilihat dan didengar (bila ada siaran) 
b) Daya rangsang sangat tinggi terhadap pemirsanya 
c) Efektifitas 
d) Biaya yang digunakan dalam produksinya sangat mahal 
e) Daya jangkau pada umumnya luas 
f) Memiliki tingkat interaksi, dimasifikasi, dan singkronisasi 
yang tinggi. 
 
 
                                                 
6 Syamsudin Noer Moenadi, Bulan Madu Dengan Televisi, (Jakarta: Eksistensi Cipta Media, 
1997), hlm. 59. 
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B. Pengertian Mekanisme Produksi  
Berfikir tentang produksi televisi, bagi pengelola yang profesional berarti 
mengembangkan gagasan bagaimana materi produksi dapat menjadi suatu sajian 
yang bernilai dan laris manis dalam menarik khalayak. Merencanakan sebuah 
produksi acara televisi memerlukan waktu yang sangat lama karena perlu 
direncanakan dengan matang dan cermat baik dari segi isi, format, maupun 
pelaksanaan produksinya. 
Produksi televisi adalah suatu kerja kolaboratif. Sebuah film dihasilkan 
oleh kerjasama berbagai macam variabel yang mendukung. Dalam kalimat 
seorang Ernest Lindgren, ”Produksi yang normal membutuhkan kooperasi banyak 
ahli dan teknisi, sebagai satu tim, sebagai satu unit produksi”7 
Masyarakat sendiri hampir tak pernah mampu melepaskan diri dari 
kebutuhannya dengan media penyiaran. Sebagian besar waktu mereka dirumah, 
digunakan untuk menonton program-program siaran televisi. Hal ini disebabkan 
karena program-program tersebut banyak menawarkan dan menyajikan acara-
acara yang menarik dan variatif. Produksi yang bernilai dan berbobot hanya dapat 
diciptakan oleh seorang produser yang memiliki visi. Visi tersebut adalah suatu 
acuan mendalam yang bermuara pada orientasi, idiologi, religi, dan pemikiran-
pemikiran kritis atas sarana yang dipakai untuk menampilkan materi produksi.8  
Program yang menarik dan variatif ini memang merupakan salah satu kiat 
yang dibutuhkan oleh dari pengelola media televisi untuk menarik perhatian 
                                                 
7 Ernest Lindgren, The Art of the Film, (New York: Collier Books, 1963), hlm. 4. 
8 Fred Wibowo, Dasar – Dasar Produksi Program Televisi, (Jakarta: Grasindo, 1997), hlm. 7. 
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konsumernya, di samping media sebagai alat bisnis hiburan yang sengaja mencari 
keuntungan. 
Bekerja di dunia penyiaran, tidak hanya cukup sekedar menguasai teori 
tetapi juga harus mampu mengaplikasikannya. Sebaliknya kemampuan praktek 
ataupun pengalaman tidak cukup apabila tidak dilandasi oleh teori-teori yang 
relevan. Perpaduan antara praktek dan teori bidang keahlian komunikasi 
penyiaran khususnya di dalam memproduksi dan menyiarkan mata acara akan 
meningkatkan kreativitas bagi seseorang yang bekerja di dunia penyiaran untuk 
menciptakan program siaran yang menarik khalayak. 
Hasil produksi yang memiliki visi akan kelihatan keunikan dari produksi 
itu. Ada lima hal yang sangat penting di dalam merencanakan, memproduksi, dan 
menyiarkan suatu acara televisi. 
Lima hal tersebut adalah: materi produksi, sarana produksi (equipment), 
biaya produksi (financial), organisasi pelaksanaan produksi dan tahapan 
pelaksanaan produksi.9 
 Hal – hal yang sangat penting dan mempengaruhi penyiarkan suatu acara 
televisi yaitu: 
1) Materi Produksi 
 Materi produsi dapat berupa apa saja. Kejadian, pengalaman, hasil karya, 
benda, binatang, manusia merupakan bahan yang dapat diolah menjadi produksi 
yang bermutu. Tapi semua itu masih harus dilengkapi dengan latar belakang yang 
                                                 
9 Ibid, hlm. 7. 
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jelas, untuk itu perlu melakukan riset agar seluruh data yang diperoleh lebih 
mudah diproduksi menjadi program yang baik. 
Dari hasil suatu riset materi produksi tersebut muncul gagasan atau ide 
yang kemudian diubah menjadi suatu tema. Tema ataupun konsep progam 
kemudian diubah menjadi suatu treatment. Treatment adalah langkah pelaksanaan 
perwujudan gagasan menjadi paket acara.10 
Treatment untuk setiap format acara berbeda-beda. Dari treatment akan 
diciptakan naskah (script) atau langsung dilaksanakan produksi suatu paket acara. 
Muatan sebuah acara sebetulnya sudah tampak ketika gagasan diwujudkan 
menjadi treatment. Dari sinilah penyempurnaan konsep suatu acara dapat 
dilaksanakan sehingga menghasilkan naskah yang baik. 
Kepekaan kreatif dalam melihat materi produksi ini dimungkinkan oleh 
pengalaman, pendidikan, dan sikap kritis. Selain itu, visi akan banyak menentukan 
kesanggupannya menjadikan materi produksi itu berkualitas. 
Visi sangat menentukan pilihan materi produksi. Seorang produser yang 
tidak memiliki visi akan memilih materi produksi sembarangan saja. Namun 
seorang produser yang bervisi akan memilih materi produksi secara selektif, kritis, 
bermutu, dan bernilai. Sebab, hanya materi produksi yang baguslah yang dapat 
diolah menjadi suatu produksi yang berbobot.11 
 
 
 
                                                 
10 Ibid, hlm. 9. 
11 Ibid, hlm. 8. 
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2) Sarana Produksi 
 Sarana Produksi menjadi sarana penunjang terwujudnya ide menjadi nyata, 
yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas alat standar yang mampu 
menghasilkan gambar dan suara secara bagus. Kepastian adanya peralatan itu 
mendorong kelancaran seluruh persiapan produksi. Dalam hal ini produser 
menunjuk seseorang yang diserahi tanggung jawab tersedianya seluruh peralatan 
yang diperlukan. Untuk itu sebuah daftar lengkap (equipment list) dari semua 
peralatan yang dibutuhkan harus dibuat. 
 Ada tiga unit pokok peralatan yang diperlukan sebagai alat produksi, 
yaitu:12 
a) Unit Peralatan Perekam Gambar 
b) Unit Peralatan Perekam Suara 
c) Unit Peralatan Pencahayaan. 
Seharusnya setiap unit memiliki daftar peralatan (equipment list) sendiri-
sendiri. Daftar itu setiap kali dapat dipakai untuk meneliti kembali ketika 
pelaksanaan produksi selesai dan peralatan harus dikembalikan lagi dengan 
lengkap. Kualitas standar dari ketiga unit peralatan ini menjadi pertimbangan 
utama seorang produser ketika dia mulai dalam perencanaan produksinya. 
Selebihnya yang berfungsi sebagai peralatan penunjang produksi yang lain adalah 
alat transportasi untuk produksi luar studio, dan unit studio dengan dekorasi untuk 
produksi dalam studio. 
                                                 
12 Ibid, hlm. 14. 
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 Pertimbangan penggunaan peralatan dan jumlahnya, bergantung pada 
program yang akan di produksi, misalnya produksi “live show” memerlukan 
jumlah alat yang banyak atau berlipat disetiap unit.13 
Daftar peralatan dalam sebuah produksi sangat diperlukan, sebab jumlah 
dan macam peralatan yang digunakan berpengaruh pada penentuan jumlah kerabat 
kerja (crew), dan perencanaan anggaran produksi (production budget). 
 Pada dasarnya alat tidak boleh menjadi penghambat berlangsungnya 
proses kreatif dan produksi. Berfikir tentang peralatan, seorang produser atau 
sutradara sering tergoda oleh banyak kemungkinan dari peralatan baru yang terus 
berkembang. 
 
3) Biaya Produksi 
 Untuk merencanakan biaya dalam suatu produksi bukanlah suatu hal yang 
mudah dan sederhana. Dalam hal ini seorang produser dapat memikirkan sampai 
sejauh mana produksi itu kiranya akan memperoleh dukungan financial dari suatu 
pusat produksi atau stasiun televisi. 
Oleh karena itu, perencanaan budget atau biaya produksi dapat didasarkan 
pada dua kemungkinan, yaitu “financial oriented” dan “quality oriented”. 
 
• Financial Oriented 
Perencanaan biaya produksi yang didasarkan pada kemungkinan 
keuangan yang ada. Kalau keuangan terbatas, berarti tuntutan-tuntutan 
                                                 
13 Ibid, hlm. 9. 
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untuk kebutuhan produksi harus pula dibatasi, misalnya : tidak 
menggunakan artis kelas satu yang pembayarannya tidak terlalu mahal, 
lokasi shooting yang tidak terlalu jauh, dan konsumsi yang tidak terlalu 
mewah. Jadi segala sesuatunya didasari atas kemungkinan keuangan. 
• Quality Oriented 
  Perencanaan biaya produksi yang didasarkan pada tuntutan kualitas 
 hasil produksi yang maksimal. Dalam hal ini tidak ada masalah keuangan. 
 Produksi dengan orientasi budget semacam ini biasanya “production 
 prestige”. Produksi yang diharapkan mendatangkan keuntungan besar baik 
 bagi nama, maupun financial. Atau produksi yang diharapkan menjadi 
 produksi yang sangat bernilai dan berguna bagi masyarakat. Untuk 
 menghasilkan kualitas yang paling tinggi dari produksi itu, produser lebih 
 melibatkan semua orang nomor satu di bidangnya.14 
 
4) Organisasi Pelaksanaan Produksi 
 Suatu produksi program televisi melibatkan banyak orang, misalnya para 
artis, crew, atau fungsionaris lembaga penyelenggara, polisi, aparat setempat 
dimana lokasi shooting dilaksanakan, atau pejabat yang bersangkut paut dengan 
masalah perijinan. Supaya pelaksanaan shooting dapat berjalan lancar, produser 
harus memikirkan juga penyusunan organisasi pelaksana produksi yang serapi-
rapinya. Untuk itu, sebuah organisasi produksi memerlukan pembagian tugas 
yang sangat rinci dengan tanggung jawab yang jelas. Daftar anggota kerabat kerja 
                                                 
14 Ibid, hlm. 12. 
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dengan tugas masing-masing diperlukan untuk mengontrol seluruh pekerjaan 
sehingga kalau ada hambatan segera diketahui di mana dan siapa yang 
bertanggung jawab. 
Sebuah organisasi pelaksanaan produksi terbagi menjadi dua unit satuan 
kerja, yaitu satuan kerja teknis dan non teknis.15 
Satuan kerja teknis meliputi: 
a. Kamerawan Juru Kamera (Cameraman) 
b. Juru Suara (Soundman) 
c. VTR 
d. Pengatur Cahaya 
e. Pengatur Suara  
f. Penata Artistik 
g. Pengarah Teknis 
h. Switcher 
i. VCR Operator 
Sedangkan satuan kerja non teknis, meliputi: 
a. Produser 
b. Pengarah Acara 
c. Pengarah Lapangan 
d. Penulis Naskah 
e. Unit Manager 
f. Penata Rias Dan Busana 
                                                 
15 Onong Uchana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Mandar Maju,1993), 
hlm. 36. 
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g. Pengisi Acara 
Organisasi produksi dibentuk untuk memproduksi satu paket mata acara. 
Setelah mata acara ini selesai maka selesai pulalah tugas organisasi produksi. 
Pengertian beberapa peristilahan dalam organisasi produksi:16 
a) Produser : seseorang yang ditunjuk mewakili produser pelaksana untuk 
melaksanakan apa yang dikehendaki oleh produser pelaksana. 
b) Produser pelaksana: Seseorang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan produksi suatu mata acara siaran secara menyeluruh. Disini 
produser pelaksana mewakili lembaga, misalnya TVRI atau MTV. 
c) Director / Program Director / Pengarah Acara / Sutradara: Orang yang 
bertanggung jawab penuh untuk teknis produksi satu mata acara siaran. 
d) Writer : Penulis naskah atau pemilik ide cerita untuk mata acara siaran. 
e) Audio Director : Penanggung jawab audio. 
f) Lighting Director : Penanggung jawab pencahayaan atau penyinaran. 
g) Gaffer : Pembantu penata cahaya 
h) Set Designer : Ahli dekorasi 
i) Set Construction :Ahli konstruksi 
j) Graphic Coordinator : Koordinator penyusun grafik 
k) Technical Director : Penanggung jawab di bidang peralatan teknik 
l) Talent : Ahli rias muka, rambut aksesoris. 
m) Camera Operator : Juru Camera / kameraman 
n) Video Operator : Juru kamera gambar 
                                                 
16 JB Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, (Bandung: Penerbit Alumni, 1986). Hlm 104. 
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o) Go-fer : Pembantu umum (termasuk menyiapkan makanan dan minuman) 
p) Klepper : seseorang yang bertugas memegang klep / slate 
q) Production Assistance : Pembantu produksi 
r) Pekerja perlengkapan (beberapa berdasarkan kebutuhan) 
s) Driver : Sopir 
 
Profesi-profesi lain di bidang penyiaran adalah17 : 
• Pengarah acara lapangan (Field Director) : Seseorang yang bertugas 
membantu Pengarah Acara di lapangan, misalnya pada saat ada acara di 
studio. Dalam hal ini Pengarah Acara ada di master control, sedangkan 
Field Director atau disingkat FD ada di studio. FD meneruskan perintah-
perintah Pengarah Acara kepada pengisi acara. 
• Perencana atau Programmers : Seseorang yang ahli merencanakan 
penyiaran, termasuk pengadaan materi siaran. 
• Unit Manager : Seseorang yang bertugas mengurusi berbagai keperluan 
untuk menunjang proses produksi, misalnya pengadaan konsumsi, 
honorarium, pengurusan izin shooting, pengadaan sarana / prasarana 
penunjang lain. 
• Operator grafik komputer / ADO / Chargen : Seseorang yang mampu 
mengoperasikan alat-alat elektronik tersebut. 
 
 
                                                 
17 Ibid. Hlm 105 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
19 
 
 Pelaksanaan produksi untuk produksi program televisi di studio memiliki 
nama yang berbeda pula. Sutradara disebut pengarah program atau program 
director (PD). Fungsi dan tugasnya mirip dengan sutradara mengarahkan pemain 
atau crew di dalam studio rekaman gambar. Asisten sutradara disebut Floor 
Director (FD) tugasnya membantu sutradara mengarahkan pemain atau crew. 
Pembantu pengarah program yang lain adalah switcher. Ia bertugas membantu 
pengarah acara men-switch kamera melalui tombol di meja kontrol. Dalam 
rekaman studio biasanya digunakan multikamera, tiga atau empat kamera. Salah 
satu yang dipilih untuk masuk rekaman atau on air di-switch oleh switcher atas 
perintah Pengarah Program ke switch on air.18 
 
5) Tahap Pelaksanaan Acara 
 Dalam setiap produksi acara televisi memerlukan tahapan pelaksanaan 
produksi  yang  jelas dan efisien  dibandingkan tahap sebelumnya. Tidak semua 
acara terikat dengan SOP, misalnya acara yang bersifat berita, karena terikat 
dengan nilai aktualitas dan faktualitasnya sehingga tidak perlu melalui tahapan 
tersebut. 
 Allan Wurtzel menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses produksi televisi 
dibagi menjadi empat tahapan, yaitu Perencanaan Produksi (pre production 
planing), Persiapan dan Latihan (setup dan rehealsal), Produksi (production), dan 
Penyesuaian (post production).19 
 
                                                 
18 Ibid, hlm. 38. 
19 Wibowo, Op. Cit. Hlm. 38. 
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1. Perencanaan Produksi (Pre-production Planning) 
Merupakan proses awal dari sebuah kegiatan. Tahap ini 
merupakan tahap yang sangat penting, sebab apabila tahap ini dapat 
dilaksanakan dengan baik maka sebagian yang telah direncanakan sudah 
selesai. Tahap ini meliputi : 
• Membuat / pengembangan konsep 
• Menetapkan tujuan dan melaksanakan pendekatan produksi 
• Penulisan naskah 
• Melakukan production meeting dengan kerabat kerja inti (key 
members) 
• Melakukan casting pendukung 
• Menyusun rencana anggaran yang diperlukan. 
 
2. Persiapan dan Latihan (Setup and Reheasal) 
Tahapan ini merupakan persiapan-persiapan yang bersifat teknis 
dan dilakukan oleh tim inti bersama tim produksinya dan mempersiapkan 
peralatan yang akan digunakan hingga mempersiapkan lokasi untuk setting 
lampu, microphone maupun tata dekorasi. Setelah persiapan-persiapan 
selesai dilakukan tahap selanjutnya melakukan latihan baik dari tim 
produksi hingga artis pendukungnya, mulai dari switcher, penata lampu, 
penata suara, floor director, cameraman, sampai ke pengarah acaranya. 
Latihan ini langsung dipimpin oleh pengarah acara.20 
                                                 
20 JB Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, (Bandung: Penerbit Alumni, 1986). Hlm 124. 
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3. Produksi (Production) 
Yang dimaksud dengan produksi adalah melaksanakan 
perubahan bentuk naskah auditif dan visual sesuai dengan kaidah-kaidah 
yang berlaku di televisi. Pelaksanaan produksi tergantung dari tuntutan 
naskahnya, dengan demikian karakter produksi lebih ditentukan oleh 
karakter naskahnya. Karakter produksi dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Produksi dilakukan di dalam atau di luar studio 
Jenis produksi ini hasilnya disiarkan secara langsung atau direkam 
terlebih dahulu dan dalam menyelesaikan produksinya dapat 
melakukan post production atau dapat sekaligus jadi. 
b. Produksi gabungan 
Artinya sebagian produksi di studio, kemudian diberikan insert 
yang bahannya diproduksi di luar studio. 
c. Produksi rekaman (Recording) 
 Pelaksanaannya dapat dalam bentuk rekaman secara utuh (live on 
tape), rekaman dalam bentuk pembagian (recording in segments), 
rekaman dengan menggunakan kamera jinjing (single camera 
single VTR), rekaman dengan menggunakan kamera dari beberapa 
VTR (multi camera or multiple VTR). 
 
4. Penyesuaian  (Post Producttion) 
Merupakan tahap akhir kerja dari bahan yang telah diproduksi, 
baik dengan satu kamera atau beberapa kamera. 
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 Kegiatan pada tahap Post Production ini meliputi : 
• Melakukan editing, baik dari gambar maupun dubbing suara. 
• Pengisian grafik, baik yang berbentuk tulisan, gambar, maupun bentuk 
yang lainnya. 
• Pengisian narasi. 
• Pengisian ilustrasi musik. 
• Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi. 
 
 Pada setiap tahapan dari saat perencanaan sampai dengan 
penyelesaian akhir harus ditaati, sebab dengan disiplin yang tinggi akan 
memberikan dampak pada efisiensi, kecuali pada acara yang terikat 
aktualitasnya seperti berita misalnya. Demikian halnya dengan anggota 
kerabat kerja yang akan melaksanakan tugasnya, dalam setiap tahapan, 
harus disusun wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak terjadi 
keruwetan. Tetapi meskipun demikian hal ini tidak berarti bahwa berbagai 
jenis kegiatan pada setiap tahapan tidak dilaksanakan, sebab setiap jenis 
kegiatan pada setiap tahapan merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa 
dipisah-pisahkan.21 
  
 
 
 
                                                 
21 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, (Yogyakarta: Duta Wacana Univercity 
Press, 1994). Hlm. 235. 
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C. Program Produksi Televisi 
1. Program Seni Budaya 
Ada berbagai macam materi produksi seni budaya. Secara garis 
besar materi produksi seni budaya dibagi menjadi dua, yaitu seni 
pertunjukan dan seni pameran.22 
a. Seni Pertunjukan 
Untuk mengemas sebuah program seni pertunjukan, diperlukan 
produser yang memiliki pengertahuan yang cukup dari materi 
yang diproduksinya. Misalnya, untuk sebuah program tari 
klasik, produser atau sutradara harus memahami tentang tari 
itu: asal usulnya, penciptanya, isinya, padahal tentu sangat 
jarang sekali produser yang mengetahui hal - hal seperti itu. 
Seni pertunjukan yang lain, contohnya wayang kulit atau 
wayang golek. Sekarang ini hanya sedikit stasiun televisi 
swasta yang tertarik dengan seni pertunjukan budaya. 
Contohnya program seni budaya antara lain adalah Ketoprak 
Humor yang dulu disiarkan di RCTI atau Wayang Kulit di 
TVRI Jogja. 
b. Seni Pameran 
Program budaya seni pameran adalah suatu program acara di 
televisi yang isinya memamerkan barang atau suatu alat 
dengan fitur - fiturnya yang lain dari biasanya. Sementara yang 
                                                 
22 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi , (Yogyakarta: Pinus, 2007), hlm. 53. 
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termasuk dalam seni pameran adalah seni arsitektur, kriya, 
instalasi, seni lukis, patung atau seni rupa pada umumnya.23 
Seni pameran sebenarnya banyak yang dapat menjadi program 
televisi yang menarik. Namun juga terhitung jarang disajikan 
oleh program televisi swasta. Program seni yang saat ini mulai 
sering diangkat oleh beberapa stasiun televisi adalah seni 
bangunan atau arsitektur, misalnya adalah Griya Unik di 
Indosiar atau Rumah Gue di MTV Indonesia. 
 
2. Program Hiburan Pop 
Program Hiburan Pop meliputi beberapa macam program 
entertainment baik berupa lawakan, musik, show atau gabungan dari 
ketiga-tiganya. Setting atau tempat penyajian program dapat indoor, di 
dalam studio khusus atau gedung pertunjukkan, dapat juga outdoor, di 
lapangan terbuka dengan panggung pertunjukkan. 
a. Talk Show 
Merupakan program wicara di televisi, atau biasa kita sebut 
The Talk Program, meliputi banyak format, antara lain, vox-
pop, kuis, interview (wawancara) baik di dalam studio 
maupun di luar studio dan diskusi panel di televisi.24 Semua 
memang dapat disebut Program Wicara (The Talk 
Program). Program ini tampil dalam bentuk sajian yang 
                                                 
23 Ibid, hlm. 56. 
24 Ibid, hlm. 67. 
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mengetengahkan pembicaraan seseorang atau lebih 
mengenai sesuatu yang menarik, sedang hangat dibicarakan 
masyarakat, atau tanya-jawab persoalan dengan hadiah, 
yang disebut kuis. Apabila pembicaraan dilakukan oleh satu 
orang, program itu dinamakan program uraian pendek atau 
pernyataan (the talk program). Wawancara dilakukan oleh 
dua orang dan diskusi oleh lebih dari dua orang. Sementara 
program kuis di sajikan oleh seorang master kuis dan 
peserta kuis. Contoh dari talk show adalah Silat Lidah di 
ANTV atau Kick!! Andi di Metro TV. 
b. Hiburan Humor 
Program ini dapat disajikan dengan berbagai macam format 
misalnya cerita atau kejadian, talk show lawak, humor 
dengan musik. Parodi atau lawak sindiran dan masih 
banyak bentuk lainnya lagi. Seorang produser biasanya 
akan mempertimbangkan format berdasarkan kebiasaan 
grup lawak yang ditampilkan atau menciptakan format 
sesuai dengan kemampuan pelawak yang ditampilkan. 
Contoh program hiburan humor misalnya CAGUR di TPI 
atau Nglenong Yuk! di TRANS TV.25 
 
 
                                                 
25 Ibid, hlm. 58. 
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c. Hiburan Musik 
Program hiburan musik, seperti musik pop dan dangdut 
misalnya, masih mempunyai pangsa pasar yang cukup 
bagus di televisi. Sementara musik jazz dan klasik yang 
termasuk sebagai program seni budaya masih mencari 
format dan penggemarnya. Menciptakan program musik 
pop atau dangdut dapat menggunakan berbagai macam 
format. Yang paling mudah biasanya digunakan format 
musik klip. Seperti misalnya MTV Ampuh di MTV atau 
KLIK! di RCTI 
d. Live Show 
Live Show merupakan sajian acara yang memberikan 
pertunjukan yang biasanya musik dengan stage atau 
panggung, baik indoor di dalam gedung, maupun outdoor di 
suatu lapangan, dengan tata pencahayaan yang warna-warni, 
ataupun kadang dibuat lebih heboh dengan laser dan 
camera movement yang sangat cepat geraknya.26 Dalam live 
show semacam ini digunakan beberapa kamera yang 
memungkinkan sajian gambar menjadi sangat bervariasi. 
Dalam tayangan bisa jadi tidak langsung, namun rekaman 
gambar, dibuat sebagaimana program yang disiarkan secara 
langsung. Contoh acara berformat live show antara lain 
                                                 
26 Ibid, hlm. 60. 
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adalah CLAccustik di SCTV atai Satu Jam Bersama Audy di 
TRANS TV. 
 
3. Program Berita 
Program news berarti suatu sajian laporan berupa fakta dan 
kejadian yang memiliki nilai berita (unusual, factual, esential) dan 
disiarkan melalui media secara periodik. Pengertian penyajian fakta dan 
kejadian di dalam berita bersifat objektif.27 Liputan gambar dari kejadian 
biasanya diambil dengan memperhatikan hal-hal yang sekiranya tidak 
terlalu membuat shock. Namun, objektivitas semacam ini masih tergantung 
subjektivitas dari peliput. Dari sudut mana kejadian itu diambil, hasilnya 
sebenarnya telah menunjukkan subjektivitas dari peliput. Belum lagi 
susunan berita yang berupa kalimat-kalimat verbal, sangat mungkin 
memperoleh tekanan - tekanan tertentu berdasarkan pandangan subjektif 
dari reporter yang melaporkan. Akhirnya tak dapat dihindari, kendatipun 
program berita itu objektif, namun unsur-unsur subjektif sengaja atau tak 
sengaja ikut serta mewarnai berita. Misal acara berita yaitu Seputar 
Indonesia di RCTI, Liputan 6 di SCTV, atau Berita Jogja pada TVRI  
 
4. Program Dokumenter 
Memahami arti dokumenter, kita dihadapkan pada dua hal, yaitu 
sesuatu yang nyata, faktual (ada atau terjadi) dan esential, bernilai atau 
                                                 
27 Ibid, hlm. 132. 
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memiliki makna.28 Suatu dokumen dapat berwujud konkret kertas dengan 
tulisan atau berkas-berkas terrulis (ijazah, diktat, dan rental catatan). Dapat 
pula berupa gambar, foto dari suatu kejadian, mikrofilm, film atau film 
video. Dalam dokumenter terkandung unsur faktual dan nilai. Jadi, biarpun 
banyak catatan, foto atau materi lain yang berisi rekaman peristiwa dan 
kejadian-kejadian nyata tidak semua materi itu memiliki nilai dokumenter. 
Hanya materi yang sungguh bermakna bagi suatu lingkungan yang boleh 
disebut bernilai dokumenter. Contoh acara program dokumenter antara 
lain, Wild Animal dan Tokoh di TV One. 
 
5. Program Feature 
Feature adalah suatu program yang membahas suatu pokok 
bahasan, satu tema, diungkapkan lewat berbagai pandangan yang saling 
melengkapi, mengurai, menyoroti secara kritis, dan disajikan dengan 
berbagai format. Dalam satu feature, satu pokok bahasan boleh disajikan 
dengan merangkai beberapa format program sekaligus. Misalnya, 
wawancara (interview), show, vox-pop, puisi, musik, nyanyian, sandiwara 
pendek, atau fragmen. Contohnya antara lain sekarang adalah Program  
Acara Asal Usul yang ditayangkan di Trans TV. 
 
 
 
                                                 
28 Ibid, hlm. 145. 
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6. Program Magazine 
Program magazine dikenal di Indonesia sebagai program majalah 
udara. Sebagaimana majalah cetak, program magazine memiliki jangka 
waktu terbit, mingguan, bulanan, dwi bulanan, tergantung dari kemauan 
produser. Dalam program itu juga terdapat rubrik-rubrik tetap yang berisi 
bahasan-bahasan.29 Program magazine mirip dengan program feature. 
Perbedaannya, kalau program feature satu pokok permasalahan disoroti 
dari berbagai aspek dan disajikan lewat berbagai format. Sementara itu, 
program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok permasalahan, 
melainkan membahas satu bidang kehidupan, seperti wanita, film, 
pendidikan, dan musik yang ditampilkan dalam rubrik-rubrik tetap dan 
disajikan lewat berbagai format. Contoh bentuk dari program itu, seperti 
acara Jelang Siang dan Good Morning di TRANS TV. 
 
7. Program Spot 
Spot adalah suatu program yang ingin mempengaruhi dan 
mendorong penonton televisi, untuk tujuan-tujuan tertentu. Spot 
merupakan program yang sangat pendek. Duration suatu spot berkisar 
antara 10 detik sampai paling panjang 1,5 menit. 
 
 
 
                                                 
29 Ibid, hlm. 196. 
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8. Program Doku - Drama 
Doku-drama kependekan dari dokumenter drama. Maksudnya, 
dokumenter yang didramakan. Suatu kejadian yang pernah terjadi 
sungguh-sungguh, terdapat peninggala30n-peninggalan dan bekas-
bekasnya secara faktual, beberapa tokohnya masih hidup, tetapi 
kejadiannya sudah lampau. Karena daya tarik atau kejadiannya sangat 
bernilai maka kisah itu dimainkan kembali di tempat yang sama dengan 
tokoh yang sama pada saat kurang lebih sama juga dengan waktu kisah itu 
terjadi. Memainkan kembali dan memproduksi kisah itu sebagai program 
televisi atau video, nama program itu disebut doku-drama. Tidak 
sepenuhnya dokumenter; tetapi juga tidak sepenuhnya drama karena 
memiliki kebenaran faktual. Sementara itu, materinya dinamakan faksi, 
kependekan dari fakta dan fiksi. Program acara doku-drama antara lain 
adalah Tangkap!! yang sekarang di ANTV. 
 
9. Program Sinetron 
Di masa lalu ketika stasiun televisi hanya satu, yaitu TVRI, nama 
program sinetron belum dikenal. Program semacam itu di jaman TVRI 
disebut drama televisi, teleplay atau sandiwara televisi. Program sinetron 
biasanya diproduksi sebagian besar menggunakan setting indoor, di dalam 
studio atau rumah produksi. Tiga atau empat set dibangun untuk 
kepentingan produksi itu. Pelaksanaan produksinya biasanya dilakukan 
                                                 
30 Ibid, hlm. 216. 
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untuk direkam lebih dahulu namun secara kejar tayang. Contoh sinetron 
sekarang ini di televisi antara lain Azizah di SCTV, Tersanjung di Indosiar, 
dan Intan di RCTI. 
 
D. Program Acara Hiburan Musik 
Program hiburan musik merupakan salah satu program acara yang 
paling disukai di televisi. Walaupun pada kenyataannya, pilihan ini 
tergantung pada profil pemirsanya. Survei Kepemirsaan TV AGB Nielsen 
Media Research memperlihatkan bahwa rating tinggi tidak melulu didominasi 
oleh sinetron, seperti dugaan kebanyakan orang. Di sepanjang 2007 (hingga 
10 November 2007) misalnya, pemirsa yang berpendidikan tinggi memilih 
program hiburan musik (seperti Indonesian Idol), dan komedi 
(Extravaganza).31 
Pada periode yang sama, anak-anak yang berasal dari keluarga 
kelas atas dan berpendidikan tinggi menonton musik (seperti Duet Superband 
Ungu-Nidji, Indonesian Idol), film barat anak (Harry Potter), dan komedi 
(Extravaganza). Di antara 10 program dengan pemirsa terbanyak, segmen 
pemirsa ini hanya mencatatkan satu judul sinetron.32 
Hal ini menunjukkan bahwa program seni budaya, hiburan musik, 
seperti musik pop dan dangdut misalnya, masih menjadi primadona yang 
bersinar di televisi. Menciptakan program hiburan musik pop atau dangdut 
dapat menggunakan berbagai macam format.  
                                                 
31 “Anda Tonton TV Untuk Hiburan Atau Informasi?” 
http://cs.agbnmr.com/Uploads/Indonesia/AGB/Nielsen/Newsletter/Dec-Ind.10/07/08. 15.00 
32 Ibid. 
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1. Yang termasuk Program Hiburan Musik antara lain33: 
a. Format Musik Klip 
Pada program ini, program acara  musik klip hanya memutarkan 
video musik klip dari awal sampai akhir. Namun biasanya 
temanya berbeda - beda. Umumnya memutarkan musik klip 
yang sedang hits di saat itu, namun ada juga yang khusus 
memutarkan video klip dari tembang - tembang lawas, atau 
tembang - tembang daerah. 
b. Tangga Lagu/Chart music34 
Pada program acara chart music terdapat lagu yang 
mendapatkan posisi terlaris atau paling disukai dari urutan 
paling bawah sampai paling atas, dalam periode waktu tertentu. 
Pada format chart music dibawakan presenter yang akan 
memandu pemirsanya. Presenter juga akan memutarkan video 
clip sesuai dengan urutan lagu tersebut dalam chart. Presenter 
juga sedikit menceritakan tentang lagu yang akan diputar atau 
penyanyinya. Umumnya polling untuk menentukan tangga lagu 
tersebut dilakukan secara mingguan atau bulanan dan 
produksinya secara indoor. 
c. Music magazine 
Format feature atau magazine untuk program musik biasanya 
sangat menarik, karena bervariasi dan dapat menampilkan reaksi 
                                                 
33“Sekilas Tentang Hiburan Musik Televisi” 
www.hukumhiburan.com/id/artikel/televisi.10/07/08 14.30  
34 Ibid. 
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dari kaum muda atau para pencipta jenis musik itu.Wawancara 
tentang proses terciptanya lagu ataupun riwayat hidup dari 
pencipta atau penyanyi lagu tersebut, juga memberikan daya 
tarik tersendiri. 
Meskipun dalam program semacam ini tidak menyajikan banyak 
lagu namun karena menampilkan secara khusus kehidupan sang 
bintang, biasanya program ini sangat digemari.35  
d. Music show performance36 
Program acara music show performance yang memberikan 
pertunjukan musik dengan menampilkan penyanyi atau band 
asli, bukan video klip. Pada acara ini penyanyi atau band, tampil 
diatas stage atau panggung, lengkap dengan alat musiknya, atau 
penari latar. Panggung didesain dengan tata pencahayaan yang 
indah ataupun bahkan dengan laser.37 Dalam tayangan bisa jadi 
tidak langsung, namun rekaman gambar, dibuat sebagaimana 
program yang disiarkan secara langsung. Sehingga penonton 
dirumah tidak hanya mendengarkan musiknya namun juga ikut 
merasakan suasananya di panggung tersebut. Produksi program 
acara music show performance dapat dilakukan baik indoor di 
dalam gedung, maupun outdoor seperti konser - konser besar di 
lapangan. 
                                                 
35 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi , (Yogyakarta: Pinus, 2007), hlm. 61. 
36 “Sekilas Tentang Hiburan Musik Televisi” 
www.hukumhiburan.com/id/artikel/televisi/hiburanmusik.10/07/08 14.35 
37 Wibowo, Op.Cit, hlm. 60. 
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2. Pelaksana Produksi Program Hiburan Musik. 
Pelaksana Produksi yang baik mutlak diperlukan dalam sebuah 
produksi. Kendati sebuah program menampilkan "bintang" yang 
baik, tapi apabila tidak didukung oleh crew yang baik maka 
program tersebut tidak akan berlangsung baik. Kerabat Kerja 
yang dibutuhkan dalam sebuah Produksi Program Hiburan 
Musik secara umum dibagi menjadi38: 
 
• Produksi Eksekutif  : Seseorang yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan produksi yang mewakili 
lembaga. 
• Produksi Pelaksana : Seseorang yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan produksi mata acara 
musik secara menyeluruh.  
• Produser : Seseorang yang ditunjuk mewakili 
produser pelaksana untuk melaksanakan apa yang 
dikehendaki oleh produser pelaksana. 
• Pengarah Acara : Orang yang bertanggung jawab 
penuh untuk teknis produksi satu mata acara musik. 
• Pengarah Lapangan : Seseorang yang bertugas 
membantu Pengarah Acara di lapangan, misalnya 
pada saat ada acara di studio. FD meneruskan 
                                                 
38 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi , (Yogyakarta: Pinus, 2007), hlm. 36. 
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perintah-perintah Pengarah Acara kepada pengisi 
acara. 
• Pengarah Musik : Penanggung jawab dibidang musik 
dalam produksi hiburan musik. 
• Penata Cahaya : Penanggung jawab pencahayaan atau 
penyinaran. 
• Penata Suara : Penanggung jawab audio 
• Kameraman : Juru kamera pengambil gambar 
• Produksi Teknik : Penanggung jawab di bidang 
peralatan teknik. 
• Pengarah Teknik : Membantu Technical Director 
bertanggung jawab dalam peralatan teknik. 
• Penyunting Gambar : Penanggung jawab 
penyuntingan gambar yang digunakan. 
• Komputer Grafis : Orang yang mengoperasikan dan 
mengkoordinir penyusunan grafis 
• Switcher : Membantu pengarah acara men-switch 
kamera melalui tombol di meja kontrol. Dalam 
rekaman studio biasanya digunakan multikamera. 
Salah satu yang dipilih untuk masuk rekaman atau on 
air di-switch oleh switcher atas perintah. Pengarah 
Program ke switch on air.39 
                                                 
39 JB Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, (Bandung: Penerbit Alumni, 1986). Hlm 38 
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• Tim Artistik : Tim yang mengurus bidang artistik 
produksi. 
• Petugas Property : Mengurusi bagian perlengkapan 
yang digunakan dalam produksi musik. 
• Penata Rias : Merias muka dan rambut atau aksesoris 
yang digunakan artis. 
Apabila biaya produksi terlalu besar, kerabat kerja dapat 
dikurangi dengan membatasi asisten atau pekerja. Namun diatas 
merupakan fungsionaris yang sangat diperlukan dalam sebuah 
produksi program hiburan musik televisi. 
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BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK  
TVRI STASIUN D.I. YOGYAKARTA  
 
A. Sejarah Berdirinya TVRI 
Dalam rangka menyambut penyelenggaraan ASIAN GAMES IV tahun 
1961, maka pemerintah memutuskan untuk membangun stasiun televisi di Jakarta. 
Oleh karenanya dibentuklah panitia persiapan pembangunan stasiun televisi yang 
terdiri dari sembilan orang dimana R.M. Soenarto bertindak sebagai ketua. Pada 
tanggal 23 Oktober 1961 diambillah keputusan akhir mengenai pendirian stasiun 
televisi sekaligus digunakannya peralatan dari Nippon Electronica Corporation 
(NEC) Jepang. 
Siaran perdana sebagai siaran percobaan disiarkan pada tanggal 17 
Agustus 1962 berupa siaran khusus liputan tentang Upacara Peringatan Detik – 
Detik Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Disusul kemudian dengan 
penayangan pembukaan ASIAN GAMES IV pada tanggal 24 Agustus 1962 yang 
kemudian dilanjutkan siaran – siaran secara teratur dengan nama Biro Radio dan 
Television Organizing Committee ASIAN GAMES IV, sekaligus merupakan hari 
jadi berdirinya Televisi Republik Indonesia (TVRI). 
Setelah ASIAN GAMES selesai, keluarlah Keppres No.318/1962 
mengenai pengintegrasian TVRI ke dalam Yayasan Gelora Bung Karno, melalui 
Keppres RI No. 215 tahun 1963 maka dibentuklah yayasan tersendiri dengan 
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nama Yayasan Televisi Republik Indonesia. Penyesuaian pada tahun 1968 dilantik 
Direktorat Jendral Radio, Televisi dan Film Departemen Penerangan RI.  
Perluasan jangkauan TVRI terus ditingkatkan guna menggali, mengangkat 
serta mengembangkan potensi dari suatu daerah. Oleh karena itu pemerintah 
mengeluarkn kebijakan untuk mendirikan stasiun penyiaran daerah di beberapa 
wilayah di Indonesia dalam kurun waktu 1962 sampai dengan 1999, yakni TVRI 
Jakarta (1962), TVRI Yogyakarta (1965), TVRI Medan (1970), TVRI Ujung 
Pandang (1972), TVRI Banda Aceh (1973), TVRI Palembang (1974), TVRI 
Denpasar (1978), TVRI Surabaya (1978), TVRI Manado (1978), TVRI Bandung 
(1987), TVRI Samarinda (1993), TVRI Ambon (1993), TVRI Semarang (1996), 
dan TVRI Padang (1997). 
Selanjutnya dengan adanya pemekaran wilayah di beberapa propinsi di 
Indonesia, maka sampai saat ini jumlah Stasiun TVRI di Indonesia mencapai 27 
buah yakni : 
1. TVRI Nanggroe Aceh Darussalam 
2. TVRI Sumatera Utara 
3. TVRI Sumatera Barat 
4. TVRI Sumatera Selatan 
5. TVRI Riau 
6. TVRI Bengkulu 
7. TVRI Jambi 
8. TVRI Lampung 
9. TVRI Jawa Barat 
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10. TVRI Jawa Tengah 
11. TVRI Jawa Timur 
12. TVRI D.I. Yogyakarta 
13. TVRI Sulawesi Selatan 
14. TVRI Sulawesi Utara 
15. TVRI Sulawesi Tengah 
16. TVRI Sulawesi Tenggara 
17. TVRI Kalimantan Timur 
18. TVRI Kalimantan Barat 
19. TVRI Kalimantan Tengah 
20. TVRI Kalimantan Selatan 
21. TVRI Bali 
22. TVRI Maluku 
23. TVRI NTT 
24. TVRI Papua 
25. TVRI NTB 
26. TVRI Gorontalo 
27. TVRI DKI 
 
B. Perkembangan Status TVRI 
Semula TVRI berada di bawah Yayasan sejak tahun 1962, kemudian tahun 
1965 dibawah Direktorat Televisi Departemen Penerangan. Selanjutnya tahun 
1970 di bawah Direktorat Jendral Radio dan Televisi, dan setelah dibubarkannya 
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DEPPEN pada tanggal 16 Oktober 1999, maka pada tanggal 7 Juni 2000 melalui 
Peraturan Pemerintah No. 36 Tahun 2000 yang ditandatangani oleh Presiden 
Abdurrahman W, TVRI telah resmi menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan). 
Pada masa pemerintahaan Presiden Megawati melalui PP No. 9 Tahun 
2002, tertanggal 17 April 2002 Stasiun TVRI diubah menjadi Perseroan Terbatas 
(PT). Dengan beralihnya Stasiun TVRI menjadi PT berarti struktur organisasinya 
secara otomatis mengalami perubahan dengan menyesuaikan prinsip – prinsip 
operasional sebuah perusahan. Selanjutnya Pemerintah mengeluarkan Undang – 
Undang Penyiaran nomor 32 tahun 2002 yang menempatkan TVRI sebagai 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP). Selanjutnya, melalui PP no. 13 tahun 2005, 
tertanggal 18 Maret 2005, TVRI diubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik dan 
sejak tanggal 24 Agustus 2006 telah ditetapkan Jajaran Direksi LPP TVRI oleh 
Dewan Pengawas LPP TVRI.  
 
Jika dibuat skema, maka sejarah status TVRI adalah : 
1962  Ö Yayasan TVRI 
1965  Ö Direktorat Televisi Departemen Penerangan 
1970  Ö Direktorat Jendral Radio, Televisi di bawah Deppen 
2001  Ö Perjan PP No.36/Th.2000 (Depkeu, BKN)  
2002 Ö PT (Persero) PP No.9/Th.2002 
              (Depkeu, BKN, Menneg BUMN, Menneg Kominfo) 
2005  Ö TV  Publik    ¾ UU No.32/Th.2002, PP.11/  
              Th.2005, PP.No.13/Th.2005 Tgl.18-3-05 
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2006  Ö Maret, Dewan Pengawas  TVRI terpilih ¾ Mei,  dikukuhkan 
              23 Agust, Direksi terpilih ¾ 24 Agust, Pkl.14.00 WIB 
              Direksi dilantik oleh Dewan Pengawas  TVRI 
 
Sehubungan dengan perubahaan status tersebut, kini TVRI semakin 
ditantang untuk mulai mandiri khususnya dalam memproduksi acara, mengingat 
sudah ditiadakannya anggaran negara untuk penyelenggaraan produksi siaran 
televisi. 
 
C. Visi , Misi, Tujuan dan Sasaran Tugas TVRI 
 1. Visi 
  Terwujudnya TVRI sebagai media independen, profesional, 
terpercaya dan pilihan bangsa Indonesia, dalam keberagaman usaha dan 
program serta jaringan penyiaran berkualitas yang ditujukan untuk 
melayani kepentingan masyarakat dalam upaya memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan melestarikan 
nilai budaya bangsa,untuk memperkuat kesatuan nasional. 
 
  2 . Misi 
a. Mengembangkan TVRI menjadi media perekat sosial 
untuk persatuan dan kesatuan bangsa sekaligus media 
kontrol sosial yang dinamis. 
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b. Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan informasi 
dan edukasi yang utama. 
c. Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran 
bangsa serta menyajikan hiburan yang sehat dengan 
mengoptimalkan potensi dan kebudayaan daerah serta 
memperhatikan komunitas terabaikan. 
d. Memberdayakan TVRI menjadi media untuk membangun 
citra bangsa dan negara Indonesia di dunia internasional. 
 
 3.  Tujuan Penyiaran TVRI 
  Memperkukuh intergrasi nasional, terbinanya watak dan jati diri 
bangsa yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka membangun 
masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta 
menumbuhkan industri penyiaran Indonesia. (Pasal 3 UU No.32 
Th.2002, tentang Penyiaran)  
 
4.   Tujuan dan Sasaran 
a. Terciptanya program yang menarik. 
b. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan. 
c. Meningkatnya kualitas SDM khususnya pada penguasaan 
teknologi informasi. 
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d. TVRI menjadi pusat sarana pembelajaran sekolah dan 
luar sekolah. 
e. Meningkatnya sistem dan prosedur pada TVRI.  
f. Meningkatnya kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah. 
g. Terciptanya pemancar yang berkualitas dan Berteknologi 
tinggi.  
h. Meningkatnya jangkauan siaran. 
 
5.  Tugas TVRI Sebagai TV Publik 
  Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, 
kontrol dan perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan 
penyiaran televisi yang menjangkau seluruh Wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. ( Pasal 4 PP. No.13 Th.2005) 
 
D. Sejarah TVRI Stasiun D.I Yogyakarta 
TVRI Stasiun D.I Yogyakarta merupakan TVRI stasiun daerah pertama 
kali yang berdiri di tanah air, yakni tahun 1965. Pertama berdiri di Yogyakarta 
berlokasi di Jalan Hayam Wuruk, tepatnya saat TVRI Yogyakarta dipimpin oleh 
Kepala Stasiun yang pertama yakni IR. Dewabrata. Konon, untuk mendirikan 
Menara Pemancar, dibangun dari bahan bambu. Selanjutnya, di tahun 1970 
menara pemancar TVRI Yogyakarta menempati lokasi baru di Jalan Magelang 
Km. 4,5 Yogyakarta di lahan seluas 4 hektar sampai dengan saat ini.  
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Siaran perdana TVRI Stasiun DIY pada tanggal 17 Agustus 1965 adalah 
menyiarkan acara Pidato Peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan RI ke-20 oleh 
Wakil Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, Sri Paduka Paku Alam VIII. 
Pada awalnya TVRI Stasiun DIY mengudara tiga kali dalam satu minggu 
yang masing – masing berdurasi dua jam. Pada saat itu jangkauan siaran masih 
terbatas pada area yang dapat dijangkau pemancar VHF berkekuatan 10 Kw, 
begitu pula format siarannya masih hitam putih. Namun pada tahun 1973, TVRI 
Stasiun DIY telah mulai melakukan siaran setiap hari. Siaran produksi lokal TVRI 
Stasiun DIY tiap harinya mencapai 2,5 hingga 3 jam, setelah dikumulasikan 
dengan penyiaran terpadu dari TVRI Pusat Jakarta.  
Karena faktor topografis berupa pegunungan di daerah Gunung Kidul 
maupun di Kulonprogo, saat ini terdapat beberapa daerah yang belum dapat 
menerima siaran TVRI Stasiun DIY, oleh karenanya TVRI Stasiun DIY 
berencana membangun tower pemancar didaerah Bukit Pathuk, Gunung Kidul 
guna memperluas jangkauan siarannya. 
Sekarang ini TVRI Yogyakarta menempati lokasi ini semenjak tahun 1970 
sampai dengan sekarang, yaitu: 
Nama Perusahaan : LPP Televisi Republik Indonesia 
  Stasiun D.I. Yogyakarta 
Alamat  : Jl. Magelang Km 4,5 Yogyakarta 
  Telepon 0274 – 514420, 514430 
  Fax 0274 – 519409 
Website : www.tvrijogja.co.id 
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E. Arti Logo TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
 
Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “Layanan publik yang 
informatif, komunikatif, elegan dan dinamis” dalam upaya mewujudkan visi dan 
misi TVRI sebagai TV Publik yaitu media yang memiliki fungsi kontrol dan 
perekat sosial untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bentuk lengkung yang berawal pada huruf T dan berakhir pada huruf I 
dari huruf TVRI membentuk huruf ”P” yang mengandung 5 ( lima ) makna 
layanan informasi dan komunikasi menyeluruh, yaitu : 
1. P sebagai huruf awal dari kata PUBLIK yang berarti “ memberikan 
layanan informasi dan komunikasi kepada masyarakat dengan 
jangkauan nasional dalam upaya ikut mencerdaskan kehidupan 
bangsa” 
2. P sebagai huruf awal dari kata PERUBAHAN yang berarti ” membawa 
perubahan ke arah yang lebih sempurna ” 
3. P sebagai huruf awal dari kata PERINTIS yang berarti ” merupakan 
perintis atau cikal bakal pertelevisian Indonesia ” 
4. P sebagai huruf awal dari kata PEMERSATU yang berarti ” 
merupakan lembaga penyiaran publik yang mempersatukan bangsa 
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Indonesia yang tersebar di Bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri 
atas ribuan pulau” 
5. P sebagai huruf awal dari kata PILIHAN yang berarti ” menjadi pilihan 
alternatif tontonan masyarakat Indonesia dari berbagai segmen dan 
lapisan masyarakat” 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan komet 
yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna gerakan perubahan yang cepat 
dan terencana menuju televisi publik yang lebih sempurna. Bentuk tipografi TVRI 
memberi makna elegan dan dinamis, siap mengantisipasi perubahan dan 
perkembangan jaman serta tuntutan masyarakat. Warna BIRU mempunyai makna 
elegan, jernih, cerdas, arif, informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga 
ke warna merah melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan 
untuk ikut bersama mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna : 
Semangat dan dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna. 
Secara simbolis bentuk logo TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta masih sama 
dengan TVRI Stasiun Pusat Jakarta. Begitu pula dengan makna yang 
dikandungnya, yaitu Publik, Perubahan, Perintis, Pemersatu, dan Pilihan. Bentuk 
tipografi logo TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta juga memberi makna elegan dan 
dinamis, dan siap mengantisipasi perubahan dan perkembangan jaman serta 
tuntutan  masyarakat. Warna biru mempunyai makna elegan, jernih, cerdas, arif, 
informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke warna merah 
melambangkan sinar yang membawa pencerahan untuk ikut bersama 
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mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai makna : Semangat dan 
dinamika perubahan menuju ke arah yang lebih sempurna. 
Namun, khusus untuk TVRI Stasiun D.I Yogyakarta, dibawah logo 
tersebut dicantumkan identitas lokal, yakni kata ”Jogja” seperti yang tercantum 
dalam tulisan Jogja Never Ending Asia, yang berupa tulisan tangan Sri Sultan 
Hamengkubuwono X. Hal ini mengandung makna sebagai penghormatan terhadap 
Kraton Yogyakarta sebagai pusat budaya dan cikal bakal pengembangan wilayah 
D.I Yogyakarta serta untuk turut mempromosikan icon wisata Jogja baik di 
kancah regional, nasional dan internasional. Hal lain lagi, bahwa dengan 
pencantuman tulisan Jogja ini, diharapkan TVRI Jogja mampu menjalankan visi 
dan misinya selaku TV Publik yang mempunyai kepedulian dan keberpihakan 
terhadap publik Yogyakarta. 
 
 
F. Visi dan Misi TVRI Stasiun D.I Yogyakarta 
 
    1. Visi  
   Terwujudnya TVRI D.I Yogyakarta sebagai media Televisi Publik 
yang independen, profesional, terpercaya dan pilihan masyarakat DIY, 
dalam keberagaman usaha dan program yang ditujukan untuk melayani 
kepentingan masyarakat dalam upaya memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan masyarakat, dan melestarikan nilai budaya 
yang berkembang di D.I Yogyakarta dalam rangka memperkuat kesatuan 
nasional melalui jejaring TVRI Nasional. 
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  2 . Misi 
a. Mengembangkan TVRI D.I Yogyakarta menjadi media 
perekat sosial sekaligus media kontrol sosial yang dinamis. 
b. Mengembangkan TVRI D.I Yogyakarta menjadi pusat 
layanan informasi   yang utama serta menyajikan hiburan 
yang sehat dengan mengoptimalkan potensi daerah dan 
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di  Yogyakarta. 
c. Memberdayakan TVRI D.I Yogyakarta menjadi pusat 
pembelajaran demokratisasi dan transparansi informasi 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
d. Memberdayakan TVRI D.I Yogyakarta sebagai Televisi 
Publik yang bertumpu pada keseimbangan informasi 
dengan tetap memperhatikan komunitas terabaikan. 
e. Memberdayakan TVRI D.I Yogyakarta menjadi media 
untuk membangun citra positif Yogyakarta sebagai pusat 
budaya, pendidikan dan pariwisata ditingkat nasional, 
regional maupun di dunia internasional melalui jejaring 
TVRI Nasional.   
 
G. Pola Siaran TVRI Stasiun D.I Yogyakarta 
Sejak awal dioperasikannya TVRI Stasiun D.I Yogyakarta, pola siaran 
yang mengacu pada pola siaran TVRI Nasional, di sebut pola acara terpadu. Hal 
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ini dikarenakan TVRI dibawah salah satu manajemen penyiaran, sehingga stasiun 
TVRI daerah harus mengikuti pola acara terpadu dari TVRI Pusat Jakarta. 
Acara yang diproduksi TVRI Stasiun D.I Yogyakarta disebut pola acara 
harian. Pola acara harian disusun berdasarkan pola acara tahunan dari TVRI Pusat 
Jakarta. Setelah diterima oleh TVRI Stasiun D.I.Y pola acara tersebut disebut pola 
acara tahunan. Hal  ini berarti pola acara tahunan TVRI Stasiun D.I.Y merupakan 
hasil kombinasi antara pola acara Pusat dengan daerah. Karena sistematis ini 
wajib, maka siaran relay dari Pusat pasti selalu ada. Disamping itu apabila terjadi 
kekosongan produksi siaran, stasiun TVRI daerah bisa langsung merelay dari 
TVRI Nasional. 
 
H. Ruang Lingkup 
 
a. Jangkauan Siaran 
  Jangkauan siaran TVRI Stasiun D.I Yogyakarta meliputi 
seluruh propinsi Yogyakarta dan sebagian wilayah propinsi Jawa 
Tengah, yakni Kabupaten Magelang, Kota Magelang, Temanggung, 
Wonosobo, sebagian besar Klaten, sebagian Purworejo, serta 
sebagian Karanganyar. 
 
 
b. Target Audiens 
  Acara – acara stasiun televisi ditujukan kepada seluruh 
lapisan masyarakat propinsi DIY dan sebagian masyarakat Jawa 
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Tengah yang tercakup dalam jangkauan siaran TVRI Stasiun DIY. 
Oleh karenanya desain program TVRI Yogyakarta tidak mengenal 
istilah prime time, sebab dari realita di lapangan, kapanpun suatu 
acara ditayangkan, asalkan bagus dan berkualitas, ia akan tetap 
mendapat tempat dihati pemirsa. Sehingga kenyataan ini 
mematahkan anggapan bahwa pukul 7 hingga 9 malam adalah waktu 
prime time penayangan acara unggulan suatu acara televisi. Pada 
bulan Juli 2007, Tim Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 
melakukan penelitian kecil dengan menyebar angket secara acak 
pada 100 warga di DIY. Dari angket ini diperoleh hasil bahwa 64% 
warga DIY masih melihat TVRI Jogja. Meski penelitian ini perlu 
ditindaklanjuti dengan penelitian lain yang lebih kompresensif, 
karena pada realitanya masih banyak warga DIY yang menyukai 
tayangan TVRI Jogja. 
 
I. Fungsi  Publik  
Sebagai stasiun televisi yang bervisikan budaya, pendidikan dan 
kerakyatan, maka  TVRI Yogyakarta berusaha untuk ikut lebur bersama dinamika 
kehidupan masyarakat. Untuk itu, selain melalui acara – acara talkshow yang 
memberi ruang luas bagi pemirsa untuk ikut menyuarakan aspirasinya, kita juga 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas di 
TVRI Yogyakarta untuk kegiatan pendidikan, seni budaya, serta kegiatan 
ekonomis. 
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1. OTOBURSA TVRI 
Kegiatan jual beli mobil bekas ini dilaksanakan di halaman TVRI 
Yogyakarta, Jalan Magelang Km.4,5 Yogyakarta setiap hari Minggu. 
Kegiatan ini diawali bulan Maret 2002, saat itu hanya diikuti oleh 21 
mobil. Minggu selanjutnya naik menjadi 41 mobil Dan saat ini, dengan 
fasilitas parkir hampir 3 hektar, mampu menampung 900 mobil, dan 
bulan November 2004 masuk Museum Rekor Indonesia sebagai 
Penyelenggara Insidental Jual Beli Mobil Bekas Terbesar. 
2. KULIAH PRAKTEK KERJA LAPANGAN DAN SKRIPSI 
Melaksanakan visinya di dunia pendidikan, TVRI Yogyakarta membuka 
kesempatan seluas – luasnya kepada para mahasiswa, utamanya yang 
menggeluti dunia broadcasting untuk melakukan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) dan skripsi. Kegiatan ini dikoordinir oleh bagian 
Humas, namun tentu saja tidak setiap pelamar PKL bisa langsung 
diterima. Hal ini mengingat formasi dan kapasitas pembimbing di TVRI 
Yogyakarta. Hingga saat ini mahasiswa yang PKL dan skripsi  berasal 
dari Universitas Lampung, Universitas Muhammadiyah Malang, 
Universitas Merdeka Malang, STIMMINDO Malang, Institut Seni 
Indonesia Surakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Universitas Slamet Riyadi Surakarta, 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam 
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Indonesia Yogyakarta, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran“ 
Yogyakarta, Politeknik PPKP Yogyakarta, IST-AKPRIND Yogyakarta, 
Universitas Teknologi Yogyakarta, Universitas Atmadjaya Yogyakarta, 
Universitas Proklamasi Yogyakarta, Akademi Komunikasi Indonesia 
Yogyakarta, STMM ”MMTC” Yogyakarta, Akademi Komunikasi 
Radya Binatama Yogyakarta, Politeknik Semarang, Universitas Satya 
Wacana Salatiga, dan lain sebagainya. 
3. WEBSITE www.tvrijogja.co.id 
Mulai Januari 2005 TVRI Yogyakarta me-launching website dengan 
domain www.tvrijogja.co.id dari web ini bisa diketahui berbagai acara 
TVRI Yogyakarta serta profilnya. 
 
J. Program Kerja TVRI: 
1. Pembenahan Struktur Organisasi 
2. Pembenahan Citra TVRI dan Budaya Kerja Organisasi 
3. Re evaluasi Menyeluruh Terhadap Acara Berita Maupun Non Berita 
4. Peningkatan Acara – Acara Baru Menjadi Tontonan Yang Menarik 
5. Promosi Program – Program Unggulan 
6. Peningkatan Pelayanan Kepada Mitra Melalui Promosi dan 
Pemasaran 
7. Peningkatan Kualitas SDM di Bidang Teknik, Marketing, Program, 
Berita, Keuangan dan Pelayanan 
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8. Kerjasama Produksi dan Penyiaran dengan Berbagai Departemen 
atau Lembaga Pemerintah dan Non Pemerintah 
9. Peningkatan Sistem dan Prosedur Tata Kelola Perusahaan. 
10. Peningkatan Tertib Administrasi Pengelolaan Penerimaan dan 
Pengeluaran Dana. 
11. Peningkatan Daya Pemancar 
12. Revitalisasi Sarana Dan Prasarana Yang Ada Terutama di Daerah 
Perbatasan NKRI. 
13. Peningkatan Kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah.  
 
K. Acara – Acara yang Diproduksi 
Acara yang diproduksi TVRI Stasiun D.I Yogyakarta sampai saat 
ini antara lain adalah:  
 
1) OBROLAN ANGKRING 
Siaran   : Setiap hari Sabtu (weekly) 
Pukul   : 19.30 – 20.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/bulan 
Format acara  : Humor 
Pengisi  : Grup Angkringan Yk 
Karakteristik   : Live on tape 
Sasaran  : Dewasa/Umum 
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Deskripsi: 
Paket acara Obrolan Angkring merupakan acara yang dikemas 
dalam format dagelan/lawakan dengan menggunakan bahasa 
daerah (Jawa) dengan setting seperangkat angkringan. Acara ini 
memberikan alternatif hiburan bagi masyarakat pinggiran – 
menengah serta menumbuhkan apresiasi terhadap permasalahan – 
permasalahan atau persoalan – persoalan sosial yang ringan dan 
aktual serta mengandung muatan moral disampaikan secara satire, 
diharapkan akan lebih mengena dan mudah dicerna oleh anggota 
masyarakat. 
 
2) HARMONI 
Siaran   : Setiap hari  Sabtu 
Pukul    : 18.00 – 19.00  WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/bulan 
Format   : Live interaktif 
Pengisi  : Para pakar dibidang masing – masing 
Karakteristik  : Live 
Sasaran  : Dewasa /Umum 
 
Deskripsi: 
Harmoni merupakan acara live programme yang membahas 
tentang persoalan – persoalan seputar psikologi, kesehatan, 
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kewanitaan, etika dan lain sebagainya seputar pemasalahan 
keluarga. Dengan konsep ruang dalam sebuah keluarga yang santai 
dan hangat diharapkan lebih mengena kepada masyarakat, 
disamping pemirsa juga dapat berinteraksi langsung dengan nara 
sumber melalui pesawat telepon. 
 
3) PLENGKUNG GADING 
Siaran   : Setiap hari Kamis (weekly) 
Pukul    : 19.30 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 1 kali/bulan 
Format   : Pergelaran infotainment 
Pengisi  : Kelompok Campursari di DIY  
Karakteristik  : Live 
Sasaran  : Dewasa Umum. 
 
Deskripsi: 
Campursari merupakan kesenian yang lahir dari Yogyakarta ini 
merupakan sebuah produk  warisan leluhur yang saat ini masih 
sangat digemari oleh masyarakat. Karena dapat memainkan 
berbagai jenis lagu/musik yang dibawakan dengan penuh humor 
dan jauh dari kesan serius. Plengkung Gading diambil dari sebuah 
tempat bersejarah di salah satu sudut Kota Yogyakarta. Acara ini 
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juga diselingi dialog budaya  mengupas segala permasalahan yang 
perlu diketengahkan dan menarik untuk diperbincangkan. 
 
4) BERITA JOGJA 
Siaran   : Setiap hari  (daily) 
Pukul    : 18.00 – 18.30 WIB 
Format   : News 
Materi   : Berita DIY dan sekitarnya. 
Karakteristisk  : Live 
Sasaran  : Umum 
 
Deskripsi: 
Program Berita harian ini menampilkan kejadian – kejadian aktual 
yang terjadi di Yogyakarta dan sekitarnya yang mempunyai nilai 
jurnalistik yang mana didalam penyajian berita ini dilengkapi 
dengan beberapa rubrik menarik misal Gagasan, Pedesaan, Wisata 
serta peristiwa aktual lain. 
 
5) YOGYAWARTA 
Siaran   : Setiap hari  (daily) 
Pukul    : 16.30  – 17.00 WIB 
Jumlah tayang  : Setiap hari 
Format   : News 
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Pengisi  : Berita aktual di DIY dan sekitarnya 
(berbahasa  Jawa) 
Karakteristik  : Live 
Sasaran  : Umum 
 
Deskripsi: 
Program Yogyawarta, menyajikan kejadian – kejadian aktual yang 
terjadi di Yogyakarta dan sekitarnya yang mempunyai nilai 
jurnalistik yang disampaikan dengan pengantar bahasa Jawa. Hal 
ini dimaksudkan selain memberikan informasi aktual seputar Jogja 
dan sekitarnya, juga dimaksudkan agar bahasa Jawa tetap lestari 
dikalangan pemirsa khususnya para generasi penerus. Disamping 
itu, pemirsa juga dapat memberikan masukan terhadap kondisi 
fisik atau menginformasikan fasilitas umum yang perlu segera 
ditangani oleh pihak terkait dalam segmen Dialog Warga melalui 
telepon/surat. 
 
6) CEPLAS – CEPLOS 
Siaran   : Setiap hari Minggu  (weekly) 
Pukul    : 17.00 – 18.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4  –  5 kali/bulan 
Format   : Talkshow interaktif 
Pengisi  : Para pakar dan dibidangnya 
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Karakteristik  : Live 
Sasaran  : Umum 
 
Deskripsi: 
Ajang dialog santai yang mengangkat berbagai permasalahan 
sehari – hari yang berkembang disekitar kehidupan masyarakat 
menengah kebawah, baik sosial, ekonomi, budaya, kesehatan, 
pariwisata, pendidikan, lingkungan hidup dan sebagainya. 
 
7) RESONANSI 
Siaran   : Setiap hari Senin dan Kamis (weekly) 
Pukul    : 18.00 – 19.00 WIB 
Jumlah tayang  : 8 – 10 kali/bulan 
Format   : Talkshow interaktif 
Pengisi Acara          : Berbagai lembaga pemerintah ataupun swasta 
Sasaran  : Dewasa/Umum 
Karakteristik  : Live 
 
Deskripsi: 
Acara ini merupakan program siaran langsung (live) dari studio II 
TVRI Yogyakarta dengan format talkshow/dialog, dipandu oleh 
seorang presenter yang mengetengahkan sebuah tema untuk di 
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dialogkan dengan audiens ataupun penonton di rumah secara 
interaktif melalui telepon. 
Tema ataupun narasumber dimungkinkan berasal dari 
instansi/lembaga yang menjadi sponsor acara tersebut, bisa juga 
dari para ahli yang berkompeten yang ditunjuk oleh 
instansi/lembaga sponsor. 
 
8) COFFE BREAK 
Siaran   : Setiap hari Sabtu (weekly) 
Pukul    : 20.00 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/bulan 
Format   : Talkshow interaktif 
Pengisi Acara  : Berbagai lembaga pemerintah ataupun 
swasta 
Sasaran      : Dewasa, Umum 
Karakteristik  : Live 
 
Deskripsi: 
Acara ini merupakan program siaran langsung (live) dari studio I 
TVRI Yogyakarta  dengan format talkshow, dipandu oleh seorang 
presenter serta selingan musik (live) untuk memberi kesan agar 
lebih familiar, santai, tanpa mengganggu pentingnya materi dialog 
yang akan diketengahkan dalam acara tersebut. 
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Materi pembahasan biasanya berkisar seputar dunia usaha dan 
untuk menggali potensi agar dapt lebih berkembang. Pembahasan 
diharapkan akan memberikan kedalaman informasi dan wacana. Di 
tengah acara ataupun di awal acara seringkali disisipi dengan 
liputan – liputan hangat sehingga dialog yang terjalin akan lebih 
komprehensif dan terarah. 
 
9) PANGKUR JENGGLENG 
Siaran   : Setiap hari Senin (weekly) 
Pukul    : 20.00 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4  –  5 kali/bulan 
Format   : Pergelaran 
Pengisi  : Kelompok Pangkur Jenggleng 
Karakteristik  : Live on tape 
Sasaran  : Dewasa Umum. 
 
Deskripsi: 
Sebuah acara yang diformat sebagai sebuah guyonan yang dulunya 
pernah ngetop dikalangan masyarakat Daerah Istimewa 
Yogyakarta berupa Dagelan Mataram yang dikomandani Basiyo, 
dkk. Bersama Ngabdul, Anik Sunyahni, dan Melko cs. pemirsa 
diajak untuk tertawa menyaksikan guyonan – guyonan khas 
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Yogyakarta sekaligus mengapresiasi kesenian tradisional yang 
masih mempunyai daya tarik dengan iringan karawitan. 
 
10) CILUBA 
Siaran   : Setiap hari Jum`at (weekly) 
Pukul    : 17.00 – 17.30 WIB 
Jumlah tayang  : 4 kali/ bulan 
Format   : Variety show 
Pengisi  : Anak Anak TK dan SD di DIY 
Karakteristisk  : Live on tape 
Sasaran  : Anak – anak usia TK dan SD 
 
Deskripsi: 
Paket acara Anak Ceria merupakan acara yang dikemas dalam 
format dolanan anak (variety show) yang tujuannya untuk 
mengembangkan imajinasi, kreativitas dan aktivitas positif  bagi 
anak – anak. Menampilkan anak – anak SD yang berprestasi baik 
Nasional maupun Internasional, serta menggali potensi pada diri 
anak – anak untuk meningkatkan kepercayaan yang ada pada 
dirinya. Acara ini sekaligus akan memberikan hiburan dan 
informasi, namun sisi pendidikan bagi anak – anak lebih 
ditekankan. 
 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
62 
 
11) KOES PLUS KEMBALI 
Siaran   : Setiap Rabu (weekly) 
Pukul    : 20.00 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4  – 5 kali/ bulan 
Format   : Pergelaran 
Pengisi  : Grup Band ala Koes Plus DIY dsk 
Karakteristik   : Live , Studio I 
Sasaran  : Dewasa Umum 
 
Deskripsi : 
Dengan mengusung ketenaran dan kelegendaan Grup Musik Koes 
Plus serta mendendangkan lagu – lagunya maka penonton di studio 
dan pemirsa di rumah akan terbawa ke alam 70 – an. Lagu – lagu 
yang dibawakan seakan membawa kembali ke Jaman Keemasan 
Koes Plus. Band – band yang tampil akan disupport oleh 
Komunitas – Komunitas Penggemar Koes Plus yang ada di DIY 
dan sekitarnya. Meski tampil hanya dalam waktu 1 jam, lagu – 
lagu ini dapat menjadi obat rindu bagi penggemar Koes Plus. Bagi 
Penggemar yang ingin menyaksikan secara langsung di studio 
disediakan tempat yang representatif untuk bisa bergoyang 
sembari mendengarkan alunan lagu Koes Plus. 
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12) PIONIR 
Siaran   : Setiap hari Rabu (weekly) 
Pukul    : 18.30 – 19.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 kali/ bulan 
Format   : Majalah udara 
Pengisi  : SMP, SMU, siswa/remaja berprestasi DIY 
Karakteristisk  : Taping 
Sasaran  : Pelajar SMP, SMU dan Sederajat 
 
Deskripsi: 
Sebuah program yang mewadahi aktivitas para pelajar/remaja 
berprestasi dalam mengembangkan kreativitasnya baik secara 
formal maupun non formal dengan kesuksesannya agar prestasi 
yang diraihnya tersebut dapat menjadi contoh pelajar/remaja yang 
lain. Menjadi spirit dan motivasi dalam memacu potensi yang 
dimiliki oleh setiap generasi muda kita. 
 
13) KUIS CERDAS 
Siaran   : Setiap Jum`at (weekly) 
Pukul    : 18.30 – 19.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 kali/ bulan 
Format   : Game 
Pengisi  : Pemirsa/Penelpon 
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Karakteristisk  : Taping 
Sasaran  : SD s/d SMA 
 
Deskripsi: 
Untuk menguji kemampuan dari perwakilan sekolah dengan model 
pertanyaan berantai. Dibagi dalam tiga sesi yaitu pertanyaan wajib, 
berantai dan rebutan. Sistem kompetisi dengan model setiap 
pemenang akan di pertemukan dengan pemenang dari kelompok 
yang lain. 
Dengan mengikuti Kuis Cerdas, maka bagi pemenang akan 
mengharumkan nama sekolah. Sementara bagi sekolah akan 
menjadi tolok ukur keberhasilan dari metode pembelajaran yang 
dilakukan selama ini. 
 
14) KERONCONG REQUEST 
Siaran   : Setiap Minggu (weekly) 
Pukul    : 20.00 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/ bulan 
Format   : Pergelaran 
Pengisi  : Grup Orkes Keroncong di DIY 
Karakteristisk  : Live 
Sasaran  : Dewasa/Umum 
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Deskripsi: 
Keroncong merupakan salah satu jenis musik yang lahir di 
Indonesia dan masih banyak masyarakat yang melantunkan lagu 
pop/dangdut dalam irama keroncong. Hal ini karena jenis musik 
keroncong enak untuk dibawakan dengan santai, disisi lain 
pendengarnya juga akan terbuai. Dengan kemasan modern, jenis 
musik ini diharapkan akan mampu bertahan dan bahkan mampu 
untuk mereformasi seperti jenis musik dangdut.  
 
15) SENTUHAN QOLBU 
Siaran   : Setiap Jum`at (weekly) 
Pukul    : 19.30 – 20.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/ bulan 
Format   : Monolog 
Pengisi  : Para Ustadz/Ustadzah  DIY dan sekitarnya 
Karakteristisk  : Live Interaktif 
Sasaran  : Umat Muslim 
 
Deskripsi: 
Acara yang menampilkan juru ceramah, ustadz ataupun tokoh 
agama untuk memberikan pencerahan terhadap permasalahan 
agama Islam dan disiarkan secara langsung dari Studio II. Acara ini 
bisa menjadi ajang curhat bagi penonton yang mempunyai 
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
commit to user 
66 
 
problematika masalah yang mempunyai hubungan vertikal dengan 
Sang Khaliq. Dengan nasehat – nasehat dari para narasumber 
diharapkan penonton akan tersentuh hatinya untuk bisa kembali ke 
jalan yang lurus. 
 
16) TAMAN GABUSAN 
Siaran   : Setiap Selasa (weekly) 
Pukul    : 19.30 – 21.00 WIB 
Jumlah tayang  : 4 – 5 kali/bulan 
Format   : Talk Show Interaktif 
Pengisi  : Para petani, pihak terkait 
Karakteristisk  : Siaran Langsun/Live 
Sasaran  : Masyarakat Bantul Dewasa 
 
Deskripsi: 
Untuk menjalin kedekatan dengan masyarakatnya, maka Pemkab 
Bantul merancang acara ini. Segala permasalahan yang terjadi 
karena adanya birokrasi dan program dari Pemkab di urai di acara 
ini. Dengan mengambil topik – topik yang sedang hangat 
dimasyarakat, maka Pemkab Bantul berusaha memotivasi dan 
menampung keluhan masyarakat. Masyarakat juga bisa 
menyampaikan saran, usul dan keluhannya lewat telepon langsung 
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ke Narasumber yang berada di Studio I TVRI Stasiun D.I 
Yogyakarta.  
Diatas adalah beberapa program acara yang pernah diproduksi TVRI 
Stasiun D.I Yogyakarta. 
 
L. Prestasi TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
Beberapa penghargaan yang pernah di raih oleh TVRI D.I Yogyakarta 
diantaranya adalah: 
NO. THN NAMA PENGHARGAAN PRESTASI KATAGORI 
1. 1984 GATRA KENCANA JUARA II SIARAN PENDIDIKAN 
2 1985 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN PENDIDIKAN 
3 1986 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN KESENIAN TRADISIONAL 
4 1986 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN PENDIDIKAN 
5 1987 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN KESENIAN TRADISIONAL 
6 1989 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN SPOT PROGRAM 
7 1990 FESTIVAL SINETRON INDONESIA UNGGULAN 
MUSIK TRADISIONAL 
VIDEO NON CERITA 
8 1990 FESTIFAL FILM INDONESIA UNGGULAN SINEMA ELEKTRONIK 
9 1992 GATRA KENCANA JUARA III DOKUMENTER FEATURE 
10 1992 GATRA KENCANA JUARA II SIARAN NEGERI TERCINTA NUSANTARA 
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11 1993 GATRA KENCANA  JUARA II CERITA  ANAK 
12 1995 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN SINETRON NON CERITA SEMI DOKUMENTER 
13 1996 GATRA KENCANA JUARA II SIARAN PARIWISATA 
14 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
PRODUSER SINETRON 
NON CERITA BUDAYA 
TERBAIK 
15 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
PRODUSER SINETRON 
NON CERITA 
PARIWISATA TERBAIK 
16 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
PRODUSER SINETRON 
NON CERITA SEMI 
DOKUMENTER TERBAIK 
17 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
SUTRADARA SINETRON 
NON CERITA BUDAYA 
TERBAIK 
18 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
SUTRADARA SINETRON 
NON CERITA SEMI 
DOKUMENTER TERBAIK 
19 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
SUTRADARA SINETRON 
NON CERITA 
PARIWISATA 
TERBAIK 
 
20 1996 FSI VIDIA WIDYA PENGHARGAAN 
CAKRAWALA BUDAYA 
TENUN LURIK SINETRON 
NON CERITA 
21 1996 GATRA KENCANA JUARA II SIARAN KARYA TEPAT GUNA 
22 1996 GATRA KENCANA JUARA III CAKRAWALA BUDAYA 
23 1998 GATRA KENCANA JUARA III SIARAN VIDEO KLIP 
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24 1998 GATRA KENCANA JUARA III ACARA PEDESAAN 
25 1999 GATRA KENCANA PENGHARGAAN PENILAIAN ADMINISTRASI TERBAIK 
26 2000 GATRA KENCANA JUARA II PAKET ACARA DRAMA 
27 2002 MUSEUM REKOR INDONESIA (MURI) PENGHARGAAN 
PENYELENGGARA BURSA 
INSIDENTAL MOBIL 
BEKAS DENGAN 
PESERTA TERBANYAK 
28 2005 JAPAN PRIZE/ NHK NOMINASI 
PAKET FEATURE 
DOKUMENTRY TTG 
TSUNAMI 
29 2006 INDONESIA WOW JUARA I PAKET ACARA BUDAYA 
30 2007 PENGHARGAAN GUBERNUR DIY 
PERAN SERTA 
DALAM 
PENANGANAN 
BENCANA ALAM 
GEMPA DIY 
SIARAN PENANGANAN 
BENCANA DAN 
RELAWAN BENCANA 
 
Setelah TVRI Nasional menjadikan Riset Media AC Nielsen untuk 
memonitor siarannya, maka TVRI D.I. Yogyakarta menjadi salah satu stasiun 
televisi yang menjadi obyek risetnya diantara berbagai stasiun TVRI Lainnya. 
Dalam hal ini, prestasi yang baru saja diraih berkaitan dengan Riset AC Nielsen 
ini adalah bahwa pada bulan April 2006, TVRI D.I Yogyakarta memperoleh 
channel share terbaik  diantara Stasiun TVRI Se-Indonesia yakni 4,9 point. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
DI TVRI STASIUN D.I. YOGYAKARTA  
 
A. Jurnal Kegiatan Kuliah Kerja Media Di TVRI Yogyakarta 
Kegiatan yang dilakukan penulis selama mengikuti Kuliah Kerja Media di 
TVRI Yogyakarta pada periode 3 Februari s/d  3 Maret 2008, antara lain sebagai 
berikut : 
1. Minggu Pertama 
a. Mengikuti pengarahan Kuliah Kerja Media oleh instruktur. 
Pada kegiatan ini penulis menerima pembekalan dan 
pengarahan mengenai hal – hal yang harus dilakukan serta 
dipatuhi selama mengikuti kegiatan KKM di TVRI 
Yogyakarta. 
b. Mengikuti orientasi lokasi di TVRI Yogyakarta. 
Kegiatan orientasi lokasi ini dilakukan penulis dengan 
mengunjungi tempat – tempat penting di TVRI Yogyakarta 
seperti Studio 1, 2, dan 3, ruang VTR, ruang Master Control, 
ruang Editing, Perpustakaan, ruang kerja Satuan Kerja Berita, 
ruang kerja Satuan Kerja Produksi, dan beberapa tempat lain. 
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c. Mengamati proses produksi acara TVRI Yogyakarta. 
Penulis belum terlibat langsung dalam proses produksi acara, 
penulis hanya mengamati proses produksi acara secara global, 
seperti acara Koes Plus Kembali atau Taman Gabusan. 
2. Minggu Kedua 
a. Mengamati lebih jauh program acara live. 
Penulis mengamati lebih jauh dan mendalam program acara 
live secara langsung dalam proses produksi acara di TVRI 
Yogyakarta, penulis mengamati proses produksi acara baik dari 
studio maupun dari ruang Master Control. 
b. Mengamati crew dalam mengoperasikan alat – alat. 
Penulis mengamati crew dalam mengoperasikan alat – alat 
pada saat proses produksi, baik kamera maupun lighting. 
3. Minggu Ketiga 
a. Melihat dan mengamati setting tata artistik. 
Penulis melihat dan mengamati proses tata artistik yang 
diperlukan dalam proses produksi acara di TVRI Yogyakarta. 
b. Mengamati proses produksi berita. 
Penulis mengamati secara langsung dalam proses produksi 
berita di TVRI Yogyakarta. 
4. Minggu Terakhir 
a. Membantu dan mengamati proses produksi acara Karaoke On 
TV. 
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Penulis mengamati mendalam dan lebih spesifik dalam proses 
produksi acara Karaoke On TV secara langsung. Dan juga 
membantu produser dalam mencatat dan memberikan penilaian 
terhadap penonton yang sudah masuk. 
b. Mencari data dan informasi mengenai acara Karaoke On TV 
Penulis melakukan interview dengan produser Karaoke On TV 
secara langsung untuk mencari data dan informasi mengenai 
Program Acara Karaoke On TV dan juga mengunjungi 
perpustakaan dan bagian humas untuk mengumpulkan data. 
 
B. Deskripsi Umum Program  Acara TVRI Yogyakarta 
Secara garis besar produk – produk acara yang dihasilkan oleh TVRI 
Yogyakarta selama ini dibagi menjadi dua macam satuan kerja yaitu; Satuan Kerja 
Berita dan Satuan Kerja Produksi. 
Pada satker berita diproduksi beberapa acara yang menyangkut 
pemberitaan, informasi, dan olah raga dalam frekuensi penayangan harian, 
mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Paket acara tersebut antara lain Berita Jogja 
atau Yogyawarta. Sedangkan pada satker produksi diproduksi beberapa paket 
acara yang sifatnya entertainment namun tidak lepas dari unsur informatif di 
dalamnya. 
Seperti halnya pada satker berita, masing – masing acara pada satker 
produksi juga memiliki waktu penayangan yang berbeda – beda, namun dalam hal 
ini belum ada paket acara dengan frekuensi penayangan harian. Hal ini 
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disebabkan untuk memproduksi satu paket acara pada satker produksi 
memerlukan dana yang tidak sedikit, sehingga sampai saat ini acara – acara yang 
diproduksi oleh tim satker produksi baru mencapai frekuensi penayangan 
mingguan dan bulanan. Paket acara tersebut antara lain, Kroncong Request, Koes 
Plus Kembali, Ciluba, atau Plengkung Gading. 
  
C. Focus of Interest Program  Acara Karaoke On TV 
Dalam rangka ingin memberikan hasil yang terbaik bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya, maka TVRI Yogyakarta 
memproduksi sebuah program acara yang lain dari acara – acara yang telah ada 
sebelumnya. Acara tersebut adalah, Karaoke On TV. 
 
1. Sejarah Program Acara Karaoke On TV. 
Hampir seluruh stasiun TVRI di seluruh Indonesia masih merelay 
program acara yang disiarkan oleh TVRI Stasiun Pusat Jakarta, sehingga 
banyak pula acara – acara yang disiarkan oleh masing – masing stasiun TVRI 
di Indonesia mengikuti program acara yang disiarkan oleh TVRI Stasiun Pusat 
Jakarta. Namun demikian masing – masing stasiun TVRI di Indonesia 
berusaha melakukan terobosan dengan memproduksi program – program 
acara sendiri yang lebih menarik. 
Acara Karaoke On TV merupakan salah satu bentuk program acara 
entertainment yang diproduksi oleh TVRI Yogyakarta. Acara tersebut 
diilhami dari acara Konteswara, yang telah diproduksi oleh TVRI Stasiun 
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Pusat Jakarta sebelumnya. Melihat kesuksesan acara dan animo masyarakat 
cukup tinggi, maka TVRI Yogyakarta tergerak untuk memproduksi sebuah 
mata acara baru dengan format yang mirip, namun dibuat dalam kemasan 
yang lebih menarik. 
Adapun dasar pemikiran diproduksinya acara Karaoke On TV adalah 
sebagai berikut: 
1) Animo masyarakat cukup tinggi terhadap acara Konteswara yang 
ditayangkan TVRI Stasiun Pusat Jakarta. 
2) Kecenderungan masyarakat, khusunya Yogyakarta untuk 
mendengarkan musik ataupun menyanyi. 
3) Keinginan menyajikan sebuah mata acara yang lebih menarik 
dengan melibatkan pemirsanya untuk berpartisipasi secara 
langsung, sehingga para pemirsa tetap setia untuk menyaksikan 
acara yang diproduksi oleh TVRI Yogyakarta. 
 
2. Bentuk Dan Materi Program Acara Karaoke On TV. 
a. Format Acara 
Acara Karaoke On TV merupakan sebuah acara live interaktif yang 
disajikan dalam bentuk karaoke, dengan melibatkan pemirsa untuk ikut 
berpartisipasi melalui line phone. 
b. Materi Acara 
Dalam acara Karaoke On TV terdapat bermacam – macam segmen di 
dalamnya, antara lain: 
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1) Pemilihan Lagu 
Pada segmen ini, pembawa acara memberikan dua buah lagu untuk 
dipilih oleh peserta karaoke, dan apabila ada lagu baru maka pembawa 
acara memberikan contoh kepada pemirsa cara untuk menyanyikan 
lagu tersebut. 
2) Karaoke 
Pada segmen ini, pemirsa dapat ikut berkaraoke melalui line phone 
dengan menyanyikan lagu yang telah dipilih sendiri. 
3) Pengumuman Pemenang 
Pada segmen ini dipilih peserta karaoke terbaik yang akan menjadi 
pemenang episode tersebut.  
c. Durasi dan Jam Tayang Acara 
Acara Karaoke On TV berdurasi ± 60 menit dengan jam tayang pukul 
18.00 – 19.00 WIB. 
d. Frekuensi Siaran 
Dalam seminggu 1 kali acara Karaoke On TV ditayangkan, yaitu pada hari 
Kamis. 
e. Target Audiens 
Target audiens Program Acara Karaoke On TV adalah semua kalangan 
baik pemirsa dengan segmentasi usia muda maupun tua, kurang lebih 
mulai dari usia 17 s/d 70 tahun dan pemirsa dengan segmen ekonomi dari 
semua kalangan. 
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f. Pembawa Acara 
Pembawa Acara Karaoke On TV adalah sepasang cowok dan cewek. 
Pembawa acara sampai saat ini adalah Andre dan Kiky. 
g. Iklan 
Acara Karaoke On TV adalah merupakan kerjasama antara pihak TVRI 
Yogyakarta dengan PESTA Production sebagai pihak yang mensponsori 
backdrop dan juga hadiah bagi pemenang karaoke setiap edisi. 
 
D. Tahapan Pelaksanaan Produksi Acara Karaoke On TV 
Pada dasarnya setiap pelaksanaan produksi untuk acara televisi 
memerlukan tahapan – tahapan yang perlu direncanakan secara cermat. Bukan 
hanya masalah gambar yang perlu dicermati, namun juga dalam penyusunannya, 
penataan suaranya, dan beberapa aspek lain yang tidak dapat diabaikan begitu 
saja. Untuk melaksanakan tugas tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan 
Standard Operational Procedure alias SOP yang berlaku. 
Secara garis besar, proses pembuatan acara televisi mengalami tiga 
macam proses yaitu proses pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Proses 
produksi acara Karaoke On TV, sedikit berbeda dengan acara – acara yang 
diproduksi di TVRI Yogyakarta lainnya. Pada awal masa penanyangannya, proses 
produksi (khususnya pada saat pra-produksi) benar – benar dilakukan dengan 
cermat dan terencana. Namun seiring dengan berjalannya masa penayangan acara 
tersebut, maka tahap pra-produksi tidak dijalankan dengan terlalu rumit, karena 
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acara tersebut bersifat continue dan proses produksi yang dijalankan untuk acara 
tersebut hampir sama pada setiap tahapnya. 
 
1. Pra Produksi Program Acara Karaoke On TV. 
Tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan yang akan 
datang. Kegiatan – kegiatan yang dilakukan dalam tahapan pra-produksi acara 
Karaoke On TV adalah: 
a. Menentukan Materi Acara 
Pada awal masa penayangannya, proses mencari dan menentukan 
materi acara merupakan tugas dari seorang produser. Untuk acara 
Karaoke On TV, materi acara yang perlu ditentukan adalah 
mengenai bentuk dan kemasan acara tersebut agar menarik, serta 
orang – orang yang terlibat untuk mengisi acara tersebut. 
Sedangkan pada masa penayangannya sekarang ini, penentuan 
materi acara hanya mengenai jenis lagu yang harus dinyanyikan 
saat karaoke adalah merupakan tugas dari produser. Jenis lagu 
yang dibawakan dalam Karaoke On TV terdiri dari Lagu Pop, Lagu 
Dangdut, Lagu Pop Nostalgia, dan Lagu Campursari. 
b. Menyelenggarakan Planning Meeting 
Produser mengadakan planning meeting dengan anggota kerabat 
kerja inti (key member). Di dalam planning meeting, produser 
melakukan pendekatan produksi (production approach) tentang 
rencana produksinya dan seluruh anggota inti tadi memberikan 
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berbagai masukan sehingga akhirnya rencana dapat direalisasikan 
tanpa hambatan yang berarti. Namun dalam acara Karaoke On TV 
pertemuan seperti ini jarang sekali dilakukan, untuk kegiatan 
planning meeting seperti ini hanya dilakukan pada awal mula 
perencanaan produksi pada tayangan perdana. Untuk produksi 
selanjutnya, cukup dengan pertemuan person to person dengan 
masing – masing anggota inti tersebut selama 1 atau 2 kali 
pertemuan. Justru yang harus sering bertemu adalah produser den 
pengarah acara, karena dalam hal ini mereka harus selalu 
melakukan sharing sehingga ide dari masing – masing pihak dapat 
dibahas bersama.  
c. Membuat Running Order 
Running order disini merupakan urut – urutan gambar yang akan 
ditampilkan pada saat produksi. Selain itu juga dibuat untuk 
memberikan gambaran teknik – teknik pengambilan gambar. 
Karena sifat acara Karaoke On TV adalah semi spontan, maka 
dialog dalam running order-nya pun hanya add list saja. Jadi 
pembawa acara harus banyak melakukan improvisasi untuk 
membuat acara ini menjadi menarik dan enak untuk ditonton.  
d. Membuat Shooting Script 
Fungsi dari shooting script adalah sebagai panduan pada saat 
pelaksanaan produksi. Di dalamnya terdapat teknik pengambilan 
gambar, penataan suara dan dialog yang akan diucapkan, serta 
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durasi dari masing – masing segmen. Ini hanya dilakukan pada 
awal mula perencanaan produksi pada tayangan perdana. Untuk 
produksi selanjutnya, sudah tidak menggunakan shooting script 
lagi. 
e. Menentukan peralatan yang akan digunakan 
Produser dan kerabat kerja lainnya menentukan peralatan yang 
akan digunakan dalam proses produksi acara Karaoke On TV, 
peralatan tersebut antara lain; seperangkat kamera elektronik 
lengkap, lighting, microphone, dekorasi, siklorama yang berupa 
dinding studio, peralatan komunikasi yang menghubungkan ruang 
studio dan ruang master control, dan line telephone untuk penonton 
yang ingin barpartisipasi. 
f. Menentukan kelompok kerja produksi 
Kelompok kerja produksi merupakan satuan kerja yang akan 
menangani kerja produksi secara bersama – sama (kolektif) sampai 
hasil karyanya dinyatakan layak untuk disiarkan. Pada kelompok 
kerja Karaoke On TV, saat ini dibagi menjadi kerabat kerja sebagai 
berikut: 
• Penanggung Jawab   : Drs. Tribowo Kriswinarso 
• Produksi Eksekutif   : H. Akhmad Sofyan, S.Sos 
• Supervisi Produksi  : Djuminto, SIP 
• Produksi Pelaksana  : Nur Iriyanti 
• Produser   : Aria Nurdhika 
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• Pengarah Acara [PD]  : Dani Sutarto 
• Pengarah Lapangan [FD] : Istiqamah  
Kartono Marsigit 
• Pimpinan Unit   : Ari Cahyo 
• Penata Cahaya   : Dwiyanto 
Sri Subagyo 
• Penata Suara   : Sukmono Cahyo 
Mulyo Wibowo 
• Kameraman   : Ansen Rizal 
M Sadali 
Syalom Salombe 
• Produksi Teknik   : I Ketut Sudiarta 
• Pengarah Teknik  : Widodo 
• Penata Gambar  : Bintarti 
• Petugas AC – Diesel     : Istiqamah 
 Kartana Marsigit 
• Petugas VTR   : Herni Lestari 
• Komputer Grafis  : Sumiyati 
• Switcher   : Sarwidiandari 
• Tata Artistik   : Karhono  
• Petugas Property  : Nooryatno 
• Tata Rias    : Anik Dyah Roso 
• PPA     : Mrajaka 
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g. Membuat Surat Perintah Operasional 
Setelah semua kegiatan terlaksana, produser membuat proposal dan 
Surat Perintah Operasional (SPO) yang ditujukan kepada Satuan 
Kerja Teknik dan Satuan Kerja Produksi TVRI Yogyakarta. Surat 
tersebut berisi tentang permohonan peralatan produksi serta kru – 
kru yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan produksi (on 
air) acara Karaoke On TV, dan biasanya diserahkan sehari sebelum 
pelaksanaan produksi. 
 
2. Produksi Program Acara Karaoke On TV. 
Proses produksi acara Karaoke On TV dilaksanakan secara langsung 
(live) dari studio 2 TVRI Yogyakarta. Pada saat ini produksi melibatkan tim 
kerabat kerja di bawah pimpinan pengarah acara dibantu oleh floor director 
dan diawasi langsung oleh produser. Seluruh rangkaian pelaksanaan produksi 
ini mengacu pada shooting script, sehingga pada saat produksi tidak terjadi 
banyak kesalahan. Petugas yang  aktif pada saat produksi acara ini adalah 
produser, pengarah acara, pengarah lapangan, pengarah teknik, piñata suara, 
kameraman, operator telepon, komputer grafik, dan teknisi. Produksi acara 
Karaoke On TV dimulai pada pukul 18.00 WIB dengan durasi  ± 60 menit. 
Urutan acara dalam tahap produksi acara Karaoke On TV adalah 
sebagai berikut: 
a) Pemutaran tune animasi acara Karaoke On TV oleh VTR 
diiringi oleh musik pembuka 
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b) Pembukaan acara Karaoke On TV oleh pembawa acara (Andre 
dan Kiky). 
c) Pembawa acara memberitahukan kepada pemirsa lagu apa yang 
bias dipilih pada episode tersebut. Sebelum para pemirsa ikut 
berpartisipasi dalam ajang karaoke pembawa acara 
memberikan contoh cara menyanyikan lagu yang telah 
ditentukan tersebut terlebih dahulu agar para peserta tidak 
mengalami kesulitan dalam menyanyikan lagu. 
Lagu yang dipergunakan dalam ajang karaoke tidak sama 
setiap minggunya, lagu yang dipergunakan disesuaikan 
menurut jenis dan hari penayangannya. Berikut ini adalah 
contoh lagu yang dipergunakan dalam acara Karaoke On TV: 
¾ Terbaik Bagimu – Ada Band 
¾ Goyang Heboh – Inul Daratista 
¾ Gereja Tua – D’ Loyd 
¾ Stasiun Balapan – Didi Kempot 
d) Tune animasi Karaoke On TV diputar kembali oleh VTR, pada 
saat itu juga line phone dibuka bagi pemirsa yang ingin ikut 
berkaraoke. Proses penerimaan telepon dilakukan oleh seorang 
petugas di ruangan dekat ruang master control. Setelah 
mencatat nama dan alamat peserta karaoke, petugas 
menyambungkan telepon peserta ke studio. Petugas audio 
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dalam ruang master control juga mengatur suara dari peserta 
agar dapat terdengar di dalam studio. 
e) Segmen karaoke mulai dibuka, pembawa acara memberikan 
salam kepada peserta dan selanjutnya mempersilahkan peserta 
untuk mulai berkaraoke. Petugas audio di dalam ruang master 
control memutar lagu yang akan dinyanyikan oleh peserta 
Karaoke On TV. Setelah selesai lagu akan dihentikan oleh 
petugas audio. Begitu seterusnya dilakukan sampai dengan 
durasi acara berakhir. Disela – sela menunggu line phone 
masuk, pembawa acara melakukan improvisasi agar lebih 
familiar dan santai. Biasanya dalam satu kali penayangan 
Karaoke On TV durasi  ± 60 menit, peserta yang ikut sekitar 12 
– 16 orang. 
f) Tune animasi kembali diputar oleh VTR setelah segmen 
karaoke selesai. Pada saat itu produser menentukan peserta 
terbaik dengan memperhatikan kualitas suara dan ketepatan 
lagu pada saat karaoke. 
g) Pembawa acara mengumumkan nama dan alamat pemenang 
karaoke sesuai dengan hasil yang telah ditentukan oleh 
produser. Pembawa acara juga menyebutkan lokasi dan waktu 
pengambilan hadiah yaitu di Stasiun TVRI Yogyakarta. 
Selanjutnya pembawa acara menutup acara Karaoke On TV. 
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h) Tune animasi kembali diputar oleh VTR diringi oleh musik 
penutup. 
 
3. Pasca Produksi Program Acara Karaoke On TV. 
Berbeda dengan sistem produksi acara yang lain, acara Karaoke On 
TV karena disiarkan secara live maka proses pasca produksi seperti dubbing, 
mixing, cutting, manipulating, dan lain sebagainya tidak dibutuhkan. 
Proses pasca produksi untuk acara ini, lebih pada pembahasan 
mengenai kekurangan acara saat proses prosduksi berlangsung secara live, 
oleh produser dan kerabat kerja lainnya, sehingga pada edisi berikutnya tidak 
akan terjadi kesalahan – kesalahan yang sama, sehingga acara Karaoke On TV 
menjadi lebih baik dan semakin menarik untuk ditonton. 
E. Hambatan  Pada Proses  Produksi Karaoke On TV 
Dalam proses produksi sebuah program acara pasti menemui hambatan 
atau masalah yang membuat acara tersebut menjadi kurang sempurna dalam 
penayangannya. Acara Karaoke On TV merupakan salah satu program acara 
yang disiarkan secara live, oleh karena itu pasti banyak terjadi kesalahan dan 
kekeliruan pada saat proses produksinya sehingga menjadi suatu hambatan. 
Dalam tahap pra produksi acara Karaoke On TV tidak dijumpai 
masalah yang begitu besar, hanya saja pada tahap produksi acara sering terjadi 
kesalahan dalam teknik pengambilan gambar dan pengaturan gambar dalam 
ruang master control, selain itu pengaturan suara juga terkadang terjadi 
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kesalahan. Hal ini membuat penayangan Karaoke On TV menjadi kurang 
sempurna. 
Untuk mencegah terjadinya hal – hal tersebut maka diperlukan 
tanggung  jawab terhadap tugas yang harus dijalankan, karena acara tersebut 
disiarkan secara langsung sehingga satu kesalahan saja sangat mempengaruhi 
kualitas acara. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari semua uraian diatas, maka secara singkat penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Acara Karaoke On TV merupakan suatu  mata acara yang diproduksi oleh 
TVRI Stasiun Yogyakarta dengan terinspirasi dari format acara 
Konteswara yang pernah diadakan oleh TVRI Stasiun Pusat Jakarta, dan 
dengan melihat kecenderungan masyarakat khususnya Yogyakarta. 
2. Acara Karaoke On TV bersifat semi spontanitas, sehingga pembawa acara 
diberikan kebebasan untuk membawakan acara dengan tetap bertumpu 
pada scriptnya. 
3. Acara Karaoke On TV merupakan acara dalam format live interaktif yang 
melibatkan penonton untuk ikut berpartisipasi dalam ajang karaoke 
melalui line phone. 
4. Acara Karaoke On TV memiliki target audiens umum, meliputi seluruh 
lapisan masyarakat dan jangkauan siaran pada wilayah Yogyakarta dan 
sekitarnya. 
5. Acara Karaoke On TV mendapatkan respon yang cukup baik dari 
penonton, hal ini ditujukan dengan banyaknya penonton yang ikut 
berpartisipasi dalam Acara Karaoke On TV, yaitu rata – rata 14 orang 
penelepon setiap episode. 
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6. Dalam tahap produksi acara Karaoke On TV sering terjadi kesalahan 
dalam teknik pengambilan gambar dan pengaturan gambar dalam ruang 
master control, selain itu pengaturan suara juga terkadang terjadi 
kesalahan. Hal ini membuat penayangan Karaoke On TV menjadi kurang 
sempurna. 
7. Acara Karaoke On TV tidak membutuhkan proses dubbing, mixing, 
cutting, manipulating dalam tahap pasca produksi karena Acara Karaoke 
On TV disiarkan secara live. 
8. Tahap pasca produksi Acara Karaoke On TV hanya berupa pembahasan 
antara produser dengan kerabat kerja inti mengenai kekurangan acara pada 
saat produksi, sehingga untuk produksi acara selanjutnya tidak terjadi 
kesalahan yang sama dan  Acara Karaoke On TV  menjadi suatu program 
acara yang benar – benar apik dan menarik untuk dinikmati. 
 
B. Saran – Saran 
Setelah mengikuti Kuliah Kerja Media (KKM) di TVRI Stasiun 
Yogyakarta, penulis ingin menyampaikan saran dan kritik. Diharapkan saran dan 
kritik ini membangun demi kemajuan yang lebih baik. Saran dan kritik penulis 
ditujukan untuk pihak: 
1. TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta 
a) TVRI Stasiun Yogyakarta untuk meningkatkan kualitas program acara 
yang diproduksi, baik secara kualitas visual maupun audio, hendaknya 
mengupayakan regenerasi peralatan dari penggalian sumber dana baru. 
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b) Untuk waktu mendatang hendaknya pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
di TVRI Stasiun Yogyakarta lebih diperhatikan, sehingga agar tercapai 
hasil yang diinginkan dan tidak terjadi salah perlakuan terhadap 
mahasiswa magang. 
c) Melihat ketertarikan masyarakat Yogyakarta terhadap program acara 
Karaoke On TV, sebaiknya jam tayang perlu ditambah, misalnya 
menjadi 2 kali dalam seminggu. 
d) Acara Karaoke On TV harus ditingkatkan kualitasnya, serta untuk 
menarik minat penonton perlu disediakan hadiah yang lebih menarik. 
e) Untuk mencegah terjadinya hal – hal yang membuat penayangan 
Karaoke On TV menjadi kurang sempurna dalam tahap produksi 
seperti, sering ada kesalahan dalam teknik pengaturan gambar juga 
pengaturan suara yang juga terkadang terjadi kesalahan, maka 
diperlukan tanggung jawab terhadap tugas yang harus dijalankan. 
Karena acara tersebut disiarkan secara langsung sehingga satu 
kesalahan saja sangat mempengaruhi kualitas acara. 
 
2. Program DIII Penyiaran FISIP – UNS 
a) Pihak fakultas hendaknya menjalin kerjasama yang baik dengan pihak 
perusahaan, lembaga atau instansi terkait, sehingga bisa memberikan 
pilihan tempat magang, untuk memudahkan sekaligus membantu 
mahasiswa yang kesulitan dalam mendapatkan tempat untuk 
melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media. 
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b) Pihak fakultas hendaknya memberikan informasi mengenai 
perusahaan, lembaga atau instansi yang akan dipilih oleh mahasiswa 
berdasarkan dari pengalaman mahasiswa Kuliah Kerja Media sebelum 
– sebelumnya, sehingga mahasiswa mengetahui karakter atau kesulitan 
yang akan ditemui di lembaga atau instansi tempat untuk 
melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media tersebut. 
c) Dengan adanya sarana dan prasarana yang tersedia di kampus, 
hendaknya lebih dioptimalkan pelaksanaan praktikum, yang memiliki 
relevansi dengan praktek – praktek dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
 
